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ABSTRAK
PT. Wijaya Karya, Tbk Wilayah II - Riau, Kepri dan Sumbar merupakan perusahaan
BUMN yang bergerak di bidang konstruksi, supplier dan developer. Kendala yang ada
di perusahaan ini adalah pengumuman bagi karyawan yang tidak terkelola karena sering
terlambat, tidak ada sarana komunikasi dan tidak ada pengelolaan sertifikasi dan
pelatihan karyawan untuk promosi dan kenaikan jabatan. Analisa dan perancangan
sistem informasi sumber daya manusia berbasis web ini digunakan untuk mengelola
kegiatan kepegawaian. Sedangkan penggunanya terdiri dari empat kategori pengguna
yaitu: personalia, keuangan, karyawan dan pimpinan. Memudahkan untuk membantu
kinerja personalia dalam melakukan kegiatan yang berhubungan dengan karyawan serta
membuat interaksi antar karyawan melalui sistem informasi ini. Bagian yang berperan
dalam mengelola kegiatan sumber daya manusia pada perusahaan adalah bagian
personalia yang di dukung oleh bagian keuangan seperti data yang dikelola meliputi
jabatan, divisi,  proyek, tugas dan tanggung jawab, sertifikasi, pelatihan, gaji dan
persekot. Alat bantu yang akan digunakan dalam melakukan analisa dan perancangan
sistem informasi adalah: Diagram konteks, Data Flow Diagram, Entity Relationship
Diagram, Kamus Data.
Kata kunci : Kepegawaian, Personalia, Manajemen, SDM.
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ABSTRACT
PT. Wijaya Karya, Tbk Region II - Riau, Riau Islands and Sumatra is a state-owned
company engaged in construction, suppliers and developers. The constraint that exist in
this company is an announcement for employees who are not managed because it is
often too late, no communication and no management certification and training of
employees for promotion and promotion. Analysis and design of information systems
web-based human resources are used to manage the activities of personnel. While users
consist of four categories of users namely: personnel, finance, employee and leadership.
Make it easy to help the performance of personnel in conducting activities related to
employees and make the interaction between employees through this information
system. The part that plays a role in managing human resources at the company was
part of personnel who are supported by the financial department as a managed data
include positions, divisions, projects, tasks and responsibilities, certification, training,
salary and subsistence allowance. The tools to be used in analyzing and designing
information systems are: Diagram context, Data Flow Diagrams, Entity Relationship
Diagram, and Data Dictionary.
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Dalam suatu perusahaan, sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat
penting dalam kegiatan perusahaan, sumber daya manusia disini adalah karyawan
perusahaan yang bekerja dan menjalankan fungsinya memberikan kontributor bagi
perusahaan. Sumber daya manusia merupakan aset bagi perusahaan oleh sebab itu
pengelolaan data sumber daya manusia atau karyawan perlu penanganan khusus
sehingga didalam perusahaan sendiri terdapat divisi atau bagian untuk mengelola data
karyawan, yang sering dikenal dengan istilah HRD, Personalia dan kepegawaian, dan
lain-lain.
PT. Wijaya Karya, Tbk Wilayah II merupakan perusahaan BUMN yang
bergarak dibidang konstruksi, supplier dan developer, dengan karyawan yang tersebar
dipusat, diunit cabang dan unit proyek yang begitu banyak sehingga membuat divisi
biro kepegawaian untuk menangani data karyawan. Khusus untuk pengerjaan proyek
Wika membagi menjadi beberapa Divisi yaitu Wika DBG (Divisi Bangunan
Gedung), Wika DSU (Divisi Sipil Umum), Wika Beton (Divisi Cetak Beton), Divisi
Intrade (Supplier), Wika DME (Divisi Mecanical Electrical), Wika DLU (Divisi Luar
Negeri). Masing-masing divisi tersebut mempunyai proyek yang tersebar diseluruh
indonesia dan luar negeri, dengan berbagai profesi karyawan yang terdapat pada tiap-
tiap proyek. Dari segi pengelolaan data sumber daya manusia perusahaan banyak
kendala yang terjadi seperti pengumuman bagi karyawan yang tidak terkelola
diaplikasi sehingga berita dari pusat sering terlambat karena lokasi proyek tersebar
diseluruh indonesia informasi biasanya dikirim lewat surat atau fax tetapi beberapa
proyek terpencil tidak ada fax, tidak ada sarana komunikasi karyawan antar divisi,
antar proyek dan antara proyek dengan Wika pusat sehingga antar proyek dan divisi
sering berjalan sendiri-sendiri disebabkan tidak ada sarana / wadah komunikasi,  serta
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tidak ada pengelolaan untuk sertifikasi dan pelatihan karyawan untuk promosi dan
kenaikan jabatan. Selama ini karyawan mengantarkan langsung sertifikasi untuk
kenaikan jabatan sehingga butuh waktu dan tidak terarsip dengan baik.
Pengembangan sumber daya manusia dalam hal ini Pendidikan dan pelatihan
dengan peningkatan kemampuan atau keterampilan pekerja yang sudah menduduki
suatu jabatan atau tugas tertentu dimana perlu adanya penjadwal pelaksanaan
pelatihan dengan proses bergantian antar karyawan secara tepat. Sedangkan
Pemeliharaan sumber daya manusia berkaitan dengan sistem ganjaran (reward
system), baik yang berupa finansial, seperti gaji, tunjangan, maupun yang bersifat
material seperti fasilitas kendaraan, perubahan, pengobatan, dan juga berupa
immaterial seperti kesempatan untuk pendidikan dan pelatihan, dan lain-lain.
Sedangkan penggunaan sumber daya manusia erat kaitannya dengan posisi jabatan
dan peran dari karyawan dalam hal bekerja untuk kebutuhan perusahaan.
Tiga konsep yang terdiri dari pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan
sumber daya manusia ini akan digunakan dalam pembuatan sistem yang baru guna
mengatasi permasalahan yang ada, sistem yang akan diusulkan tentunya harus dapat
mewakili dari sistem informasi manajemen sumber daya manusia di PT. Wijaya
Karya, Tbk Wilayah II yang dapat mengelola data karyawan perusahaan secara baik.
Solusinya adalah perlu adanya pembuatan sistem yang baru guna mengatasi
permasalahan yang ada, sistem yang akan diusulkan tentunya harus dapat mewakili
dari sistem informasi manajemen sumber daya manusia yang dapat mengelola data
karyawan perusahaan secara baik.
Sesuai dengan latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengangkat
menjadi sebuah judul penelitian dan pembuatan tugas akhir dengan judul “Analisa
dan Perancangan Sistem Informasi Manajemen Sumber Daya Manusia” Dengan
Studi Kasus PT. Wijaya Karya, Tbk Wilayah II.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu masalah
yaitu bagaimana menganalisa dan merancang “Sistem Informasi Manajemen Sumber
Daya Manusia” Pada PT. Wijaya Karya, Tbk Wilayah II.
1.3 Batasan Masalah
Dalam analisa dan perancangan sistem pendukung keputusan ini, penulis
membatasi permasalahan pada :
1. Sumber daya manusia yang dibahas adalah yang berhubungan dengan
pengelolaan data karyawan, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan
Sumber daya manusia PT. Wijaya Karya, Tbk Wilayah II yang meliputi
karyawan yang bekerja di proyek wilayah.
2. Dalam melakukan analisa dan perancangan sistem mengunakan analisa
PIECES (Performance, Information, Economy, Control, Efeciency, dan
Service).
1.4 Tujuan Penelitian
Adapaun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari tugas akhir ini adalah
sebagai berikut :
1. Membuat analisa dan perancangan system informasi sumber daya manusia
guna mengakomodir kebutuhan karyawan serta komunikasi dan interaksi
antara karyawan dan perusahaan.
2. Meneliti serta menerapkan pengelolaan konsep sumber daya manusia kedalam
proses kegiatan yang berhubungan dengan kepegawaian di perusahaan
sehingga menghasilkan suatu analisa dan perancangan sistem informasi
manajemen pengelolaan Sumber daya manusia.
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1.5 Manfaat Penelitian
Adapaun manfaat yang ingin dicapai oleh penulis dari tugas akhir ini adalah
sebagai berikut :
1. Dapat memudahkan bagi karyawan untuk mendapatkan dan menyampaikan
informasi. Dalam hal pengumuman, slip gaji, dan forum karyawan.
2. Dapat meningkatkan kinerja perusahaan dalam hal pengelolaan sumber daya
manusia.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi 5 Bab yang masing-
masing bab telah dirancang dengan suatu tujuan tertentu, berikut penjelasan masing-
masing bab:
BAB I Pendahuluan
Membahas tentang deskripsi umum dari tugas akhir ini yang meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat
penelitian serta sistematika pemulisan.
BAB II Landasan Teori
Pada bab ini menjelaskan tentang pembahasan konsep dasar sistem,
konsep sistem informasi manajemen, penjelasan tentang konsep analisa
dan perancangan serta penjelasan tentang teori sumber daya manusia di
perusahaan.
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BAB III Metodologi Penelitian
Membahas mengenai metodologi serta langkah-langkah dalam melakukan
penelitian dan penyusunan tugas akhir.
BAB IV Analisa Dan Perancangan Sistem
Membahas mengenai model sistem, metode analisis yang akan digunakan,
analisis sistem, deskripsi perancangan global serta perancangan sistem.
BAB V Penutup




2 Konsep Dasar Sistem Informasi
Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu
organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media,
prosedure-prosedure dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur
komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada
manajemen dan lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang
penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan yang
cerdik (Jogiyanto, 2003).
2.1 Pengertian Sistem
Secara sederhana sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau
himpunan dari unsur atau variabel-variabel yang saling terorganisasi, saling
berinteraksi, dan saling bergantung sama lain (Hanif, 2007).
Sistem merupakan sekolompok elemen-elemen yang terintegrasi dengan
maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan (Hanif, 2007).Menurut Scot (1996)
sistem terdiri dari unsur-unsur seperti masukan (input), pegolahan (processing),
keluaran (output).
2.1.1 Klasifikasi Sistem
Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandangan, diantaranya
adalah sebagai berikut ini  (Jogiyanto, 2003).
1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system) dan sistem fisik
(pysical system).
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2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan sistem
buatan manusia (human made system).
3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system) dan
sistem tak tentu (probalistic system).
4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan sistem
terbuka (open system).
2.1.2 Karakteristik Sistem
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu
mempunyai komponen-komponen (component), batas sistem (boundary), lingkungan
luar (environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output),
pengolahan (process), dan sasaran (objectives) atau tujuan (goal).
Adapun penjelasan dari karakteristik dari suatu sistem adalah sebagai berikut
(Hanif, 2007):
a. Komponen Sistem (Components)
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang
bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem tersebut
dapat berupa suatu bentuk sub sistem. Setiap sistem dapat mempunyai sistem
dapat mempunyai sistem yang lebih besar, yang disebut supra sistem.
b. Batasan sistem (Boundary)
Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem dengan
dengan sistem lainnya atau sistem dengan lingkungan luarnya.
c. Lingkungan luar sistem (Environment)
Bentuk apapun yang ada diluar ruang lingkup atau batasan sistem yang
mempengaruhi operasi sistem tersebut disebut dengan lingkungan luar sistem.
d. Penghubung sistem (Interface)
Sebagai media yang menghubungkan sistem dengan subsistem yang lain.
e. Masukan sistem (Input)
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Masukan sistem adalah segala sesuatu yang masuk kedalam sistem dan
selanjutnya menjadi bahan untuk diproses.
f. Keluaran sistem (Output)
Keluaran merupakan hasil dari pemrosesan. Keluaran dapat berupa suatu
informasi, saran, cetakan laporan, dan lain sebagainya.
g. Pengolah sistem (Process)
Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transformasi dari
masukan menjadi keluaran yang berguna.
h. Sasaran sistem (Objective) atau tujuan (Goal)
Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat deterministik.
Kalau suatu sistem tidak memiliki sasaran, maka operasi sistem tidak ada
gunanya. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuan
yang telah direncanakan.
2.2 Pengertian Informasi
Informasi diperoleh dari data, tetapi tidak semua data merupakan informasi, ada
kantor-kantor yang menyimpan data-data atau catatan-catatan yang sebenarnya tidak
diperlukan. Oleh karena itu, data harus dibedakan dengan infromasi. Data adalah
kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata.
Kejadian-kejadian adalah sesuatu yang terjadi pada saat yang terentu.
Defenisi data dan informasi adalah sebagai berikut (Abdul, 2003) :
a. Data terdiri dari fakta-fakta dan angka-angka yang secara relatif tidak berarti
bagi pemakai.
b. Informasi adalah data yang telah diolah kedalam bentuk yang berarti bagi




Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu informasi harus
akurat, tepat pada waktunya dan dan relevan (Abdul, 2003).
1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bisa
untuk menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan
maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai
penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan (noise) yang dapat
merubah atau merusak informasi tersebut.
2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima informasi
tidak boleh terlambat. Informasi sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi,
karena informasi merupakan landasan dalam mengambil keputusan.
3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.
Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda.
2.3 Pengertian Sistem Informasi
Untuk memahami pengertian sistem informasi, harus dilihat keterkaitan antara
data dan informasi  sebagai entitas penting pembentuk sistem informasi. Data
merupakan nilai, keadaan, atau sifat yang berdiri sendiri lepas dari konteks apapun.
Sementara informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang
berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat  ini atau
mendatang (Davis, 1995). Mc Leod (1995) mengatakan bahwa informasi adalah data
yang telah diproses, atau data yang memiliki arti (Hanif, 2007).
2.3.1 Komponen Sistem Informasi
Jhon Burch dan Grudnistki berpendapat bahwa sistem informasi terdiri dari
komponen-komponen berikut (Hanif, 2007):
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1. Blok masukan (input block)
Input mewakili data yang masuk kedalam sistem infomrasi. Input disini
termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan
dimasukan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
2. Blok model (model block)
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan
manipulasi data input dan data yang tersimpan dibasis data dengan cara yang
sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.
3. Blok keluaran (output block)
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang
berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semuiatingakatan manajemen
serta semua pemakai sistem.
4. Blok teknologi (technology block)
Teknologi merupakan “kotak alat” dalam sistem informasi. Teknologi
digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan
mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran terdiri dari 3 bagian
utama yaitu teknisi, perangkat lunak dan perangkat keras.
5. Blok Basis Data (database blok)
Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan
lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak
untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan didalam basis data untuk
keperluan penyediaan informasi lebih lanjut.
6. Blok kendali (controls block)
Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya bencana
alam, api, temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan-kegagalan
sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidak efisienan, sabotase dan lain
sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk
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menyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun
bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.
2.4 Pengertian Sistem Informasi Manajemen
Beberapa pengertian tentang sistem informasi manajemen, antara lain:
1. Sistem Informasi Manajemen adalah kumpulan-kumpulan dari sistem-sistem
yang menyediakan informasi untuk mendukung manajemen.
(Jogiyanto,2005).
2. Sistem Informasi Manajemen adalah Suatu serapan teknologi baru kepada
persoalan keorganisasian dalam pengolahan transaksi dan pemberian
informasi bagi kepentingan keorganisasian.
2.4.1 Sistem – Sistem Informasi Di Fungsi – Fungsi Organisasi
Sistem Informasi Manajemen dikelompokkan kedalam beberapa fungsi atau
depertemen yaitu:
1. Sistem Informasi Akuntasi
2. Sistem Informasi Keuangan
3. Sistem Informasi Pemasaran
4. Sistem Informasi Produksi
5. Sistem Informasi Sumber Daya Manusia
2.4.2 Jenis-Jenis Sistem Informasi Manajemen
Jenis-jenis Sistem Informasi Manajemen adalah sebagai berikut:
1. Tingkat Bawah, adalah sistem pengolah informasi yang ditujukan untuk orang
/ karyawan yang bertugas mengawasi jalannya organisasi perusahaan sehari-
hari dan melakukan transaksi rutin perusahaan dengan pihak lain. Contoh nya:
penjulan, pemasaran, menerima pesanan dan reservasi hotel.
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2. Tingkat Pengetahuan, adalah sistem informasi yang ditujukan untuk
membantu orang / karyawan yang mempunyai keahlian khusus dalam
mencapai dan memadukan keahlian baru dalam organisasi. Menangani
pekerjaan manajemen dan komunikasi.
3. Tingkat Menengah, adalah sistem informasi yang mendesain untuk melayani
kebutuhan manajemen untuk memonitor, mengendalikan / mengawasi,
mengambil keputusan dan melakukan pekerjaan administrasi. Contoh nya:
manajemen penjualan, pengendalian persediaan dan analisis investasi.
4. Tingkat Atas, adalah sistem informasi yang ditujukan untuk tingkatan teratas
perusahaan yaitu manajemen senior untuk mendukung keputusan senior
manajemn dalam aktivitas perencanaan jangka panjang perusahaan. Contoh
nya: kecendrungan penjualan dimasa 5 tahun ke atas.
2.4.3 Kegiatan manajemen





3 Pengertian Sistem Informasi Sumber Daya Manusia
Manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses menangani berbagai
masalah pada ruang lingkup karyawan untuk dapat menunjang aktivitas organisasi
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Bagian atau unit yang biasanya
megurusi sumber daya manusia adalah depertemen sumber daya manusia atau HRD
( human resource depertement). Sistem informasi sumber daya manusia memberikan
informasi kepada seluruh perusahaan yang berkaitan dengan sumber daya manusia
perusahaan. Manajemen sumber daya manusia juga menyangkut desain dan
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implementasi sistem perencanaan, penyusunan karyawan, pengembangan karyawan,
pengelolaan karier, evaluasi kinerja, kompensasi karyawan dan hubungan
ketenagakerjaan yang baik. Manajemen sumber daya manusia melibatkan semua
keputusan dan praktik manajemen yang memengaruhi secara langsung sumber daya
manusianya.
3.1 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen Sumber Daya Manusia diperlukan untuk meningkatkan
efektivitas sumber daya manusia dalam organisasi. Tujuannya adalah memberikan
kepada organisasi satuan kerja yang efektif. Untuk mencapai tujuan ini, studi tentang
manajemen personalia akan menunjukkan bagaimana seharusnya perusahaan
mendapatkan, mengembangkan, menggunakan, mengevaluasi, dan memelihara
karyawan dalam jumlah (kuantitas) dan tipe (kualitas).
Manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses menangani berbagai
masalah pada ruang lingkup karyawan, pegawai, buruh, manajer dan tenaga kerja
lainnya untuk dapat menunjang aktivitas organisasi atau perusahaan demi mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Bagian atau unit yang biasanya mengurusi sdm adalah
departemen sumber daya manusia atau dalam bahasa inggris disebut HRD atau
human resource department. Menurut A.F. Stoner manajemen sumber daya manusia
adalah suatu prosedur yang berkelanjutan yang bertujuan untuk memasok suatu
organisasi atau perusahaan dengan orang-orang yang tepat untuk ditempatkan pada
posisi dan jabatan yang tepat pada saat organisasi memerlukannya.
Tujuan-tujuan MSDM terdiri dari empat tujuan, yaitu :
1. Tujuan Organisasional
Ditujukan untuk dapat mengenali keberadaan manajemen sumber daya manusia
(MSDM) dalam memberikan kontribusi pada pencapaian efektivitas organisasi.
Walaupun secara formal suatu departemen sumber daya manusia diciptakan untuk
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dapat membantu para manajer, namun demikian para manajer tetap bertanggung
jawab terhadap kinerja karyawan. Departemen sumber daya manusia membantu para
manajer dalam menangani hal-hal yang berhubungan dengan sumber daya manusia.
2. Tujuan Fungsional
Ditujukan untuk mempertahankan kontribusi departemen pada tingkat yang sesuai
dengan kebutuhan organisasi. Sumber daya manusia menjadi tidak berharga jika
manajemen sumber daya manusia memiliki kriteria yang lebih rendah dari tingkat
kebutuhan organisasi.
3. Tujuan Sosial
Ditujukan untuk secara etis dan sosial merespon terhadap kebutuhan-kebutuhan
dan tantangan-tantangan masyarakat melalui tindakan meminimasi dampak negatif
terhadap organisasi. Kegagalan organisasi dalam menggunakan sumber dayanya bagi
keuntungan masyarakat dapat menyebabkan hambatan-hambatan.
4. Tujuan Personal
Ditujukan untuk membantu karyawan dalam pencapaian tujuannya, minimal
tujuan-tujuan yang dapat mempertinggi kontribusi individual terhadap
organisasi. Tujuan personal karyawan harus dipertimbangkan jika
parakaryawan harus dipertahankan, dipensiunkan, atau dimotivasi. Jika tujuan
personal tidak dipertimbangkan, kinerja dan kepuasan karyawan dapat
menurun dan karyawan dapat meninggalkan organisasi.
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3.2 Peran, Fungsi, Tugas dan Tanggung Jawab Manajemen Sumber Daya
Manusia
1. Perencanaan
Melakukan persiapan dan seleksi tenaga kerja (Preparation and selection)
Persiapan. Dalam proses persiapan dilakukan perencanaan kebutuhan akan sumber
daya manusia dengan menentukan berbagai pekerjaan yang mungkin timbul. Yang
dapat dilakukan adalah dengan melakukan perkiraan/forecast akan pekerjaan yang
lowong, jumlahnya, waktu, dan lain sebagainya. Ada dua faktor yang perlu
diperhatikan dalam melakukan persiapan, yaitu faktor internal seperti jumlah
kebutuhan karyawan baru, struktur organisasi, departemen yang ada, dan lain-lain.
Faktor eksternal seperti hukum ketenagakerjaan, kondisi pasa tenaga kerja, dan lain
sebagainya.
2. Rekrutmen & Seleksi
1. Rekrutmen tenaga kerja/Recruitment. Rekrutmen adalah suatu proses untuk
mencari calon atau kandidat pegawai, karyawan, buruh, manajer, atau tenaga
kerja baru untuk memenuhi kebutuhan sdm oraganisasi atau perusahaan.
Dalam tahapan ini diperlukan analisis jabatan yang ada untuk membuat
deskripsi pekerjaan/job description dan juga spesifikasi pekerjaan/job
specification.
2. Seleksi tenaga kerja/Selection. Seleksi tenaga kerja adalah suatu proses
menemukan tenaga kerja yang tepat dari sekian banyak kandidat atau calon
yang ada. Tahap awal yang perlu dilakukan setelah menerima berkas lamaran
adalah melihat daftar riwayat hidup/cv/curriculum vittae milik pelamar.
Kemudian dari cv pelamar dilakukan penyortiran antara pelamar yang akan
dipanggil dengan yang gagal memenuhi standar suatu pekerjaan. Lalu
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berikutnya adalah memanggil kandidat terpilih untuk dilakukan ujian test
tertulis, wawancara kerja/interview dan proses seleksi lainnya.
3. Pelatihan, Pengembangan & Penilaian Prestasi
1. Pengembangan dan evaluasi karyawan (Development and evaluation). Tenaga
kerja yang bekerja pada organisasi atau perusahaan harus menguasai
pekerjaan yang menjadi tugas dan tanggungjawabnya. Untuk itu diperlukan
suatu pembekalan agar tenaga kerja yang ada dapat lebih menguasai dan ahli
di bidangnya masing-masing serta meningkatkan kinerja yang ada. Dengan
begitu proses pengembangan dan evaluasi karyawan menjadi sangat penting
mulai dari karyawan pada tingkat rendah maupun yang tinggi.
2. Memberikan kompensasi dan proteksi pada pegawai (Compensation and
protection). Kompensasi adalah imbalan atas kontribusi kerja pegawai secara
teratur dari organisasi atau perusahaan. Kompensasi yang tepat sangat penting
dan disesuaikan dengan kondisi pasar tenaga kerja  yang ada pada lingkungan
eksternal. Kompensasi yang tidak sesuai dengan kondisi yang ada dapat
menyebabkan masalah ketenaga kerjaan di kemudian hari atau pun dapat
menimbulkan kerugian pada organisasi atau perusahaan. Proteksi juga perlu
diberikan kepada pekerja agar dapat melaksanakan pekerjaannya dengan
tenang sehingga kinerja dan kontribusi perkerja tersebut dapat tetap maksimal
dari waktu ke waktu. Kompensasi atau imbalan yang diberikan bermacam-
macam jenisnya yang telah diterangkan pada artikel lain pada situs
organisasi.org ini.
4. Promosi, Pemindahan dan Pemisahan
1. Promosi adalah sebuah jenis transfer yang meliputi penugasan kembali
seorang pegawai pada sebuah posisi yang kemungkinan besar diberikan
pembayaran yang lebih tinggi dan tanggung jawab, hak dan kesempatan yang
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lebih besar. Demosi, kadang-kadang disebut transfer ke bawah, adalah sebuah
jenis transfer meliputi pemotongan pembayaran, hak dan kesempatan.
2. Pemisahan, disebut juga pemberhentian, bahkan sering disebut downsizing,
adalah perpindahan sementara atau tidak definitif seorang pegawai dari daftar
gaji. Umumnya adalah untuk mengurangi kelebihan beban biaya tenaga kerja
dan permasalahan keuangan perusahaan semakin serius.
3. Terminasi adalah tindakan manajemen berupa pemisahan pegawai dari
organisasi karena melanggar aturan organisasi atau karena tidak menunjukkan
kinerja yang cukup.
4. Pemberhentian sukarela adalah pemisahan pegawai dari organisasi atas
inisiatif organisasi atau kemauan pegawai sendiri.
5. Pengunduran diri adalah pemisahan pegawai yang telah menyelesaikan masa
kerja maksimalnya dari organisasi atau umumnya di kenal dengan istilah
pensiun.
4.1 Konsep Sumber Daya Manusia Di perusahaan
Salah satu sumber daya yang penting dalam manajemen adalah sumber daya
manusia atau human resources. Pentingnya sumber daya manusia ini, perlu disadari
oleh semua tingkatan manajemen. Bagaimanapun majunya teknologi saat ini, namun
faktor manusia tetap memegang peranan penting bagi keberhasilan suatu organisasi.
Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian yang penting, bahkan dapat
dikatakan bahwa manajemen itu pada hakikatnya adalah manajemen sumber daya
manusia atau manajemen sumber daya manusia adalah identik dengan manajemen itu
sendiri.
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4.1.1 Pengertian Sumber Daya Manusia
Beberapa pengertian tentang manajemen sumber daya manusia, antara lain:
1. Manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan kegiatan-kegiatan, pengadaan, pengembangan,
pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan sumber
daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi, dan
masyarakat.
2. Manajemen sumber daya manusia adalah sebagai penarikan, seleksi,
pengembangan, penggunaan dan pemeliharaan sumber daya manusia oleh
organisasi.
Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa manajemen sumber daya
manusia merupakan proses pendayagunaan manusia atau karyawan yang mencakup:
penerimaan, penggunaan, pengembangan dan pemeliharaan sumber daya manusia
yang ada.
4.2 Proses Manajemen Sumber Daya Manusia
Proses manajemen sumber daya manusia yang akan dibahas, sebagaimana
disampaikan oleh Pigors dan Myers (1961) yaitu menekankan pada: recruitment
(pengadaan), maintenance (pemeliharaan) dan development (pengembangan).
1. Pengadaan Sumber Daya Manusia
Recruitment disini diartikan pengadaan, yaitu suatu proses kegiatan mengisi
formasi yang lowong, mulai dari perencanaan, pengumuman, pelamaran, penyaringan
sampai dengan pengangkatan dan penempatan. Pengadaan yang dimaksud disini lebih
luas maknanya, karena pengadaan dapat merupakan salah satu upaya dari
pemanfaatan. Jadi pengadaan disini adalah upaya penemuan calon dari dalam
organisasi maupun dari luar untuk mengisi jabatan yang memerlukan sumber daya
manusia yang berkualitas.  Jadi bisa berupa recruitment from outside dan recruitment
from within.
II-14
Recruitment from within merupakan bagian dari upaya pemanfatan sumber
daya manusia yang sudah ada, antara lain melalui pemindahan dengan promosi atau
tanpa promosi. Untuk pengadaan pekerja dari luar tahapan seleksi memegang peran
penting. Seleksi yang dianjurkan bersifat terbuka (open competition) yang didasarkan
kepada standar dan mutu yang sifatnya dapat diukur (measurable). Pada seleksi
pekerja baru maupun perpindahan baik promosi dan tanpa promosi, harus
memperhatikan unsur-unsur antara lain; kemampuan, kompetensi, kecakapan,
pengetahuan, keterampilan, sikap dan kepribadian.
Tahapan pemanfaatan sumber daya manusia ini sangat memegang peranan
penting, dan merupakan tugas utama dari seorang pimpinan. Suatu hal yang penting
disini adalah memanfaatkan sumber daya manusia atau pekerja secara efisien, atau
pemanfaatan sumber daya manusia secara optimal, artinya pekerja dimanfaatkan
sebesar-besarnya namun dengan tetap memperhatikan dan mempertimbangkan batas-
batas kemungkinan pemanfaatan yang wajar. Orang tidak merasa diperas karena
secara wajar pula orang tersebut menikmati kemanfaatannya.
Prinsip pemanfaatan sumber daya manusia yang terbaik adalah prinsip
satisfaction yaitu tingkat kepuasan yang dirasakan sendiri oleh pekerja yang menjadi
pendorong untuk berprestasi lebih tinggi, sehingga makin bermanfaat bagi organisasi
dan pihak-pihak lain. Pemanfaatan sumber daya manusia dapat dilakukan dengan
berbagai cara, mulai dari yang paling mudah dan sederhana sampai cara yang paling
canggih.  Pemanfaatan sumber daya manusia perlu dimulai dari tahap pengadaan,
dengan prinsip the right man on the right job.
2. Pemeliharaan Sumber Daya Manusia
Pemeliharaan atau maintenance merupakan tanggung jawab setiap pimpinan.
Pemeliharaan sumber daya manusia yang disertai dengan ganjaran (reward system)
akan berpengaruh terhadap jalannya organisasi.  Tujuan utama dari pemeliharaan
adalah untuk membuat orang yang ada dalam organisasi betah dan bertahan, serta
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dapat berperan secara optimal.  Sumber daya manusia yang tidak terpelihara dan
merasa tidak memperoleh ganjaran atau imbalan yang wajar, dapat mendorong
pekerja tersebut keluar dari organisasi atau bekerja tidak optimal.
Pemeliharaan sumber daya manusia pada dasarnya untuk memperhatikan dan
mempertimbangkan secara seksama hakikat manusianya. Manusia memiliki
persamaan disamping perbedaan, manusia mempunyai kepribadian, mempunyai rasa,
karya, karsa dan cipta. Manusia mempunyai kepentingan, kebutuhan, keinginan,
kehendak dan kemampuan, dan manusia juga mempunyai harga diri. Hal-hal tersebut
di atas harus menjadi perhatian pimpinan dalam manajemen sumber daya manusia.
Pemeliharaan sumber daya manusia perlu diimbangi dengan sistem ganjaran (reward
system), baik yang berupa finansial, seperti gaji, tunjangan, maupun yang bersifat
material seperti; fasilitas kendaraan, perubahan, pengobatan, dll dan juga berupa
immaterial seperti ; kesempatan untuk pendidikan dan pelatihan, dan lain-lain.
Pemeliharaan dengan sistem ganjaran ini diharapkan dapat membawa pengaruh
terhadap tingkat prestasi dan produktitas kerja.
3. Pengembangan Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia yang ada didalam suatu organisasi perlu pengembangan
sampai pada taraf tertentu sesuai dengan perkembangan organisasi. Apabila
organisasi ingin berkembang seyogyanya diikuti oleh pengembangan sumber daya
manusia. Pengembangan sumber daya manusia ini dapat dilaksanakan melalui
pendidikan dan pelatihan yang berkesinambungan.
Pendidikan dan pelatihan merupakan upaya untuk pengembangaan sumber
daya manusia, terutama untuk pengembangan kemampuan intelektual dan
kepribadian. Pendidikan pada umumnya berkaitan dengan mempersiapkan calon
tenaga yang digunakan oleh suatu organisasi, sedangkan pelatihan lebih berkaitan
dengan peningkatan kemampuan atau keterampilan pekerja yang sudah menduduki
suatu jabatan atau tugas tertentu.
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Untuk pendidikan dan pelatihan ini, langkah awalnya perlu dilakukan analisis
kebutuhan atau need assessment, yang menyangkut tiga aspek, yaitu : (1)  analisis
organisasi, untuk menjawab pertanyaan : "Bagaimana organisasi melakukan pelatihan
bagi pekerjanya", (2) analisis pekerjaan, dengan pertanyaan : " Apa yang harus
diajarkan atau dilatihkan agar pekerja mampu melaksanakan tugas atau
pekerjaannya" dan (3) analisis pribadi, menekankan "Siapa membutuhkan pendidikan
dan pelatihan apa". Hasil analisis ketiga aspek tersebut dapat memberikan gambaran
tingkat kemampuan atau kinerja pegawai yang ada di organisasi tersebut.
Kinerja atau performance dipengaruhi oleh beberapa faktor yang disingkat
"Acieve" yaitu : ability (kemampuan pembawaan), capacity (kemampuan  yang dapat
dikembangkan), incentive (insentif material dan non-material), environment
(lingkungan tempat kerja), validity (pedoman, petunjuk dan uraian kerja) dan
evaluation (umpan balik hasil kerja). Dari beberapa faktor di atas, yang dapat
diintervensi dengan pendidikan dan pelatihan adalah capasity atau kemampuan
pekerja yang dapat dikembangkan, sedangkan faktor lainnya diluar jangkauan
pendidikan dan pelatihan.
4.3 Tugas Dan Ruang Lingkup Manajemen Sumber Daya Manusia
Tugas manajemen sumber daya manusia berkisar pada upaya mengelola unsur
manusia dengan segala potensi yang dimilikinya seefektif mungkin sehingga dapat
diperoleh sumber daya manusia yang puas dan memuaskan bagi perusahaan.
Ruang lingkup dari manajemen sumber daya manusia adalah aktifitas-aktifitas
dari manajemen sumber daya manusia dan mencakup pada:
1. Rancangan Organisasi, yang meliputi : perencanaan sumber daya manusia,
analisis pekerjaan, rancangan pekerjaan, tim kerja, sistem informasi.
2. Staffing, yang meliputi : rekrut-interview-memperkerjakan, affirmative action,
promosi atau pemindahan atau separasi, pelayanan outplacement,
pengangkatan atau orientasi, metode seleksi pekerja.
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3. Sistem Reward, yang meliputi : program keamanan,prosedur pengaduan atau
disiplin, pelayanan kesehatan atau medis, administrasi kompensasi,
administrasi pengupahan, administrasi tunjangan, rencana pension, hubungan
kerja.
4. Pengembangan Pekerja dan Organisasi, yang meliputi : pengembangan
pengawasan atau management, perencanaan atau pengembangan karier,
program pembinaan pekerja, pelatihan ketrampilan non management, program
persiapan persiun, penilaian terhadap sikap.
5. Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, yang meliputi : sistem informasi
sumber daya manusia, komunikasi pekerja, penelitian sumber daya manusia.
4.4 Konsep Tentang Sumber Daya Manusia
Perubahan konsepsi tentang sumber daya manusia atau pandangan terhadap
pekerja dalam kerangka hubungan kerja pada organisasi.
1. Pekerja dianggap sebagai Barang Dagangan.
Sekitar pertengahan abad ke 19 berkembang anggapan bahwa manusia kerja
atau pekerja dianggap sebagai barang dagangan. Pekerja diperlakukan sebagai salah
satu faktor produksi yang dapat diperjualbelikan untuk dijadikan alat produksi.
Anggapan ini mempunyai beberapa kelemahan, antara lain pekerja tidak mungkin
menjual daya atau tenaganya. Bahkan dalam pemanfaatan sumber daya manusia ini,
pekerja harus tunduk kepada beberapa hal yang ada diluar dirinya, seperti disiplin dan
kekuasaan majikannya, pegawai lain,  penggunaan dan pengembangan pegawai, yang
diarahkan untuk tercapainya tujuan organisasi.
2. Pekerja dianggap sebagai Sumber Daya Manusia.
Adanya anggapan bahwa sering terjadinya pemborosan dalam pemanfaatan
sumber daya manusia atau pekerja. Keadaan ini berpengaruh terhadap pencapaian
tujuan dari organisasi, dan juga penghasilan pekerja itu sendiri.  Selain pemborosan,
juga faktor-faktor yang berkaitan dengan kelalaian pekerja, misalnya terjadi
kecelakaan serta biaya pengembangan kemampuan atau kompensasi sumber daya
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manusia. Semuanya  merupakan biaya yang harus diperhitungan dalam menghitung
biaya produksi. Biaya tersebut sering disebut sebagai biaya sosial yang harus
ditanggung bersama-sama oleh pihak-pihak yang bersangkutan, seperti masyarakat,
pemilik usaha dan pekerja sendiri. Biaya sosial ini kadang-kadang dapat melebihi
biaya produksi.
3. Pekerja dianggap sebagai Mesin.
Pada akhir abad 19 dan permulaan abad ke-20, dengan munculnya konsep
manajemen ilmiah (Scientific Management), antara lain proses manajemen lebih
mengutamakan produktivitas pekerja. Manajemen mengutamakan pada pengukuran
kerja dan kualitas kerja, analisa pekerjaan sampai kepada hal-hal yang sangat detail
dalam pekerjaan. Pada situasi ini, pimpinan menempatkan pekerja tak ubahnya
sebagai mesin, karena pekerjaan yang bersifat rutin, dan pekerjaan rutin pada
prinsipnya dapat dikerjakan oleh mesin. Konsepsi sumber daya manusia yang
demikian tidak ubahnya menganggap bahwa pekerja itu sama dengan barang
dagangan. Karena sumber daya manusia dianggap seperti mesin, maka penggunaan
pekerja tersebut diusahakan sama seperti mesin dengan mengutamakan
produktivitasnya tanpa memandang segi-segi kemanusiaan seperti; pikiran, perasaan,
dan tata nilai manusia lainnya
4. Pekerja dianggap sebagai Manusia.
Sebagai reaksi terhadap pandangan yang menganggap dan memperlakukan
manusia kerja sebagai mesin atau alat yang tidak manusiawi, maka muncul
pandangan yang cenderung kadang-kadang terlalu manusiawi. Teori Y dari
McGregor mempunyai relevansi tinggi dengan pandangan yang berwatak manusiawi.
Dalam hal tertentu pandangan ini memang dapat berhasil yaitu bilamana kualifikasi
pekerjanya sudah cukup tinggi, namun akan gagal bilamana manusianya dipandang
dan diperlakukan secara manusiawi itu tanpa kendali sama sekali. Selanjutnya
muncul gerakan hubungan manusia (human relations movement) yang dipelopori
oleh Elton Mayo, Dickton dan sebagainya. Kelompok ini memandang bahwa dalam
manajemen tidak semata-mata berdasar atas rasa kemanusiaan saja, tetapi  secara
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ilmiah dapat dilakukan observasi terhadap pekerja.  Selain itu pekerja mempunyai
sistem saraf dan alat perasa lainnya sebagaimana manusia lainnya, dan juga ingin
menempati kedudukan sosial yang layak dalam masyarakat. Pada tahapan ini,
pandangan terhadap pekerja pada dasarnya ingin memanusiakan manusia pekerja, dan
disarankan suapaya pekerja diperlakukan yang wajar dan manusiawi, dengan lebih
memperhatikan perasaan-perasaan manusianya.
5. Pekerja dianggap sebagai Partner
Sebagai kelanjutan konsepsi tentang pekerja yang harus dimanusiakan,
kemudian berkembang konsep partnership. Konsepsi ini pada prinsipnya ingin
menjembatani perbedaan atau pertentangan antara pemilik usaha dengan pekerjanya.
Disini ditekankan bahwa pemilik usaha tidak mungkin menjalankan sendiri usahanya
tanpa bantuan orang lain atau pekerja, demikian pula sebaliknya pekerja tidak bisa
melakukan kegiatan atau pekerjaan bilamana tidak ada pemilik usaha. Untuk itu perlu
adanya kerjasama yang merupakan suatu sistem yang bermanfaat untuk terjadinya
partnership. Konsep  partnership ini dikembangkan oleh Ouchi dengan Teori Z yang
saat ini banyak diterapkan pada manajemen Jepang.   Secara mendasar konsep ini
ingin menerapkan, bahwa pekerja supaya tidak tunduk sepenuhnya kepada kekuasaan
manajemen yang absolut, akan tetapi memandang pekerja sebagai bagian yang tidak
terpisahkan (integral) dari manajemen itu sendiri. Pekerja mempunyai hak yang sama
untuk berperan aktif  dalam mencapai tujuan organisasi, seperti halnya kelompok ahli
dan kelompok manajemen lain terlibat dalam pengambilan keputusan dan
menentukan kebijaksanaan penting organisasi. Karena itu konsep partnership ini
sering juga dinamakan ko-determinasi (co-determinas).
5. Profile Perusahaan PT Wijaya Karya (Tbk)
5.1 Sejarah Singkat PT Wijaya Karya (Tbk)
PT.Wijaya Karya (Tbk) dibentuk dari proses nasionalisasi perusahaan
Belanda bernama Naamloze Vennotschap Technische Handel Maatschappij en
Bouwbedijf Vis en Co. atau NV Vis en Co. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 2
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tahun 1960 dan Surat Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik
(PUTL) No. 5 tanggal 11 Maret 1960, dengan nama Perusahaan Negara Bangunan
Widjaja Karja. Kegiatan usaha Wijaya Karya pada saat itu adalah pekerjaan instalasi
listrik dan pipa air. Pada awal dasawarsa 1960-an, Wijaya Karya turut berperan serta
dalam proyek pembangunan Gelanggang Olah Raga Bung Karno dalam rangka
penyelenggaraan Games of the New Emerging Forces (GANEFO) dan Asian Games
ke-4 di Jakarta. (www.wika.co.id, 2010)
Seiring berjalannya waktu, berbagai tahap pengembangan kerap kali
dilakukan untuk terus tumbuh serta menjadi bagian dari pengabdian Wiajaya Karya
bagi perkembangan bangsa melalui jasa-jasa konstruksi yang tersebar di berbagai
penjuru negeri.
Perkembangan signifikan pertama adalah di tahun 1972, dimana pada saat itu
nama Perusahaan Negara Bangunan Widjaja Karja berubah menjadi PT Wijaya
Karya. Wijaya Karya kemudian berkembang menjadi sebuah kontraktor konstruksi
dengan menangani berbagai proyek penting seperti pemasangan jaringan listrik di
Asahan dan proyek irigasi Jatiluhur.
Satu dekade kemudian, pada tahun 1982, Wiajaya Karya melakukan perluasan
divisi dengan dibentuknya beberapa divisi baru, yaitu Divisi Sipil Umum, Divisi
Bangunan Gedung, Divisi Sarana Papan, Divisi Produk Beton dan Metal, Divisi
Konstruksi Industri, Divisi Energy, dan Divisi Perdagangan. Proyek yang ditangani
saat itu diantaranya adalah Gedung LIPI, Gedung Bukopin, dan Proyek Bangunan
dan Irigasi.
Selain itu, semakin berkembangnya anak-anak perusahaan di sektor industri
konstruksi membuat Wiajaya Karya menjadi perusahaan infrastruktur yang
terintegrasi dan bersinergi. Keterampilan para personel Wijaya Karya dalam industri
konstruksi telah mendorong Perseroan untuk memperdalam berbagai bidang yang
digelutinya dengan mengembangkan beberapa anak perusahaan guna dapat berdiri
sendiri sebagai usaha yang spesialis dalam menciptakan produknya masing-masing.
Pada tahun 1997, Wijaya Karya mendirikan anak perusahaannya yang pertama, yaitu
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PT Wijaya Karya Beton, mencerminkan pesatnya perkembangan Divisi Produk Beton
Wijaya Karya saat itu.
Kegiatan PT Wijaya Karya Beton saat itu diantaranya adalah pengadaan
bantalan jalan rel kereta api untuk pembangunan jalur double-track Manggarai,
Jakarta, dan pembangunan PLTGU Grati serta Jembatan Cable Stayed Barelang di
Batam. Langkah PT Wijaya Karya Beton kemudian diikuti dengan pendirian PT
Wijaya Karya Realty pada tahun 2000 sebagai pengembangan Divisi Realty. Pada
tahun yang sama didirikan pula PT Wijaya Karya Intrade sebagai pengembangan
Divisi Industri dan Perdagangan.
Semakin berkembangnya Perseroan, semakin tinggi pula tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap kemampuan Perseroan. Hal ini tercermin dari keberhasilan
Wijaya Karya melakukan penawaran saham perdana (Initial Public Offering/IPO)
pada tanggal 27 Oktober 2007 di Bursa Efek Indonesia (saat itu bernama Bursa Efek
Jakarta).
Pada IPO tersebut, Wijaya Karya melepas 28,46 persen sahamnya ke publik,
sehingga pemerintah Republik Indonesia memegang 68,42 persen saham, sedangkan
sisanya dimiliki oleh masyarakat, termasuk karyawan, melalui
Employee/Management Stock Option Program (E/MSOP), dan Employee Stock
Allocation (ESA). Sementara itu, langkah pengembangan Divisi menjadi anak
perusahaan yang berdiri di atas kaki sendiri terus dilakukan.
5.2 Komposisi Karyawan
Berikut ini adalah perbandingan komposisi karyawan  wika dari tahun
ketahun sebagai berikut: (www.wika.co.id, 2010)
Karyawan 2007 2008 2009
Organik 862 974 1120
Terampil 315 294 170
Total 1177 1268 1290
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Komposisi karyawan wika jika ditampilakan dalam bentuk grafik adalah
sebagai berikut:
5.3 Pejabatan Dan Struktur Organisasi
Berikut ini adalah nama pejabatan tingkat tinggi dan struktur organisasi pada
perusahaan PT. Wijaya Karya (Tbk). (www.wika.co.id, 2010).
PEJABAT JABATAN
Drs. Tatang S. Kepala Satuan Pengawas Intern
Gunawan, S.H.,LL.M. General Manager Departemen Legal
Natal Argawan P.,S.E. Sekretaris Perusahaan
Ir. Arifin Fahmi, M.M. General Manager Departemen PengembanganSistem Usaha
Ir. Nur Al Fatah General Manager Departemen Human Capital
Drs. Entus Asnawi Mukhson, M.M. General Manager Departemen Keuangan
Ir. Muryadi Yusuf General Manager Departemen Sipil Umum
Ir. Hari Respati General Manager Departemen Wilayah
Ruslyn H. Silalahi, B.E. General Manager Departemen Utilitas
Ir. Bambang Pramujo, M.T. General Manager Departemen Energi




Analisa sistem adalah sebuah istilah yang secara kolektif mendeskripsikan
fase-fase awal pengembangan sistem. Analisa sistem adalah teknik pemecahan
masalah yang menguraikan bagian-bagian komponen dengan mempelajari seberapa
bagus bagian-bagian komponen tersebut bekerja dan berinteraksi untuk mencapai
tujuan mereka. Analisa sistem merupakan tahapan awal dari pengembangan sistem
yang menjadi fondasi menentuka keberhasilan sistem informasi yang dihasilkan
nantinya (Hanif, 2007).
Analisa sistem  menurut HM Jogianto dapat didefinisikan sebagai berikut :
“Penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian
kmponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi
permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan yang terjadi dan
kebuthan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya”.
Di dalam tahap analisa sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus
dilakukan. Langkah-langkah tersebut antara lain:
a. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah yang ada.
b. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.
c. Analyze, yaitu menganalisa sistem.
d. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.
6.1 Analisa Pieces
Untuk mengindentifikasi  masalah, maka harus  dilakukan analisa terhadap
PIECES (Performance, Information, Economy, Control, Efeciency, dan Service)
(Jogiyanto, 2003).
1. Analisa Kinerja (performance)
Masalah Kinerja terjadi ketika tugas-tugas yang dijalankan oleh sistem
mencapai sasaran. Kinerja diukur dengan jumlah produksi dan waktu tanggap.
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Jumlah produksi adalah jumlah pekerjaan yang dilaksanakan selama jangka
waktu tertentu. Waktu tanggap adalah keterlambatan rata-rata antara suatu
transaksi dengan tanggapan yang diberikan kepada transaksi tersebut.
2. Analisa Informasi (information)
Informasi merupakan komoditas yang penting bagi pemakai akhir. Karena
Informasi yang akan dihasilkan dapat memenuhi keinginan dari pengguna dan
juga dapat mengatasi masalah-masalah yang ada. Informasi yang ada ini pun
dapat dimanfaatkan oleh pihak internal atau pihak external.
3. Analisa ekonomi (economy)
Ekonomi merupakan motivasi paling umum bagi suatu lembaga. Pijakan dasar
bagi kebanyakan manajer adalah biaya yang murah.
4. Analisa Pengendalian (control)
Tugas-tugas dari sustu sistem informasi perlu di monitor dan dibetulkan jika
ditemukan adanya kinerja yang di bawah standar. Kontrol dipasang untuk
meningkatkan kinerja sistem, mencegah atau mendeteksi penyalahgunaan atau
kesalahan sistem dan menjamin keamanan data.
5. Analisa efisiensi (efficiency)
Efisiensi berhubungan dengan bagaimana sumber tersebut digunakan dengan
pemborosan yang minimal. Oleh karena itu, masalah efisiensi membutuhkan
peningkatan output/hasil. Karena sistem yang ada telah dapat di daya gunakan
dengan baik dan juga telah dapat menghasilkan output seusai dengan yang
diharapkan.
6. Analisa Pelayanan (service)
Pelayanan yang baik dapat mencerminkan suatu lembaga itu baik atau tidak
baik, sehingga pelayanan harus juga diperhitungkan secara baik.
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7. Alat Bantu Perancangan Sistem
Ada beberapa alat bantu perancangan sistem yaitu Bagan Alir (Flowchart),
Diagram Conteks, Diagram Aliran Data (Data Flow Diagram), Diagram Hubungan
Entitas (Entity Relational Diagram), dan Kamus Data (Data Dictionary).
2.7.1 Flowchart
Flowchart ( Bagan Alir ) adalah bagan yang menjelaskan secara rinci aliran
data dan langkah-langkah proses program secara logika. Flowchart dibuat dengan
menggunakan simbol-simbol sebagai berikut:
1. Simbol input/output mewakili data input/output
2. Simbol proses, mewakili suatu proses
3. Simbol garis alir, menunjukan arus dari proses
4. Simbol penghubung, untuk menunjukan sambungan bagan alir yang
terputus halamannya.
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5. Simbol Keputusan, untuk penyeleksi kondisi didalam program
6. Simbol proses terdefinisi, untuk menunjukan suatu operasi yang
rinciannya ditujukan di tempat lain.
7. Simbol persiapan, untuk memberi nilai awal
8. simbol titik terminal, untuk menunjukan awal dan akhir proses
2.7.2 Diagram Conteks
Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan
menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level
tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari
sistem. Ia akan memberi gambaran tentang keseluruhan sistem. Sistem dibatasi oleh
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boundary (dapat digambarkan dengan garis putus). Dalam diagram konteks hanya ada
satu proses. Diagram konteks berisi gambaran umum (secara garis besar) sistem
yang akan dibuat. Secara kalimat, dapat dikatakan bahwa diagram konteks ini berisi
“siapa saja yang memberi data (dan data apa saja) ke sistem, serta kepada siapa saja
informasi (dan informasi apa saja) yang harus dihasilkan sistem.”
Contoh Diagram konteks:
2.7.3 Data Flow diagram
Data Flow Diagram adalah alat pembuatan model yang memungkinkan
profesional sistem untuk menggambarkan sistem sebagai suatu jaringan proses
fungsional yang dihubungkan satu sama lain dengan alur data baik secara manual
maupun komputerisasi. Data Flow Diagram ini sering disebut juga dengan nama
bubble chart/diagram, model proses, diagram alur kerja, atau model fungsi.
Data Flow Diagram ini adalah salah satu alat pembuatan model yang sering
digunakan, khususnya bila fungsi-fungsi sistem merupakan bagian yang lebih penting
dan kompleks daripada data yang dimanipulasi oleh sistem. Dengan kata lain, Data
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Flow Diagram adalah alat pembuatan model yang memberikan penekanan hanya
pada fungsi sistem.
Data Flow Diagram memiliki empat komponen, yaitu terminator, proses, data
store dan data flow.
Syarat-syarat pembuatan Data Flow Diagram adalah:
1. Pemberian nama untuk tiap komponen Data Flow Diagram.
2. Pemberian nomor pada komponen Data Flow Diagram.
3. Pembuatan Data Flow Diagram sesering mungkin agar enak dilihat
4. Penghindaran pembuatan Data Flow Diagram yang rumit.
5. Pemastian Data Flow Diagram yang dibentuk itu konsisten secara logika.
Penggambaran Data Flow Diagaram dibagi berdasarkan tingkatan-tingkatan
(levelisasi Dataflow Diagram) yaitu dari tingkat tertinggi yang menggambarkan
sistem secara keseluruhan dengan lingkungan luar yang mempengaruhi  sistem
tersebut (biasanya dikenal dengan nama diagram konteks atau diagram level 0),
diagram level 1 atau diagram Fiqure 0 yang menggambarkan proses-proses utama
sistem, sampai dengan tingkat paling bawah yang tidak dapat diuraikan lagi (biasanya
dikenal dengan nama digram primitif).
2.7.4 Entity Relationship Diagram
Model entity-relationship yang berisi komponen-komponen himpunan entitas
dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang
mempresentasikan seluruh fakta dari ”dunia nyata” yang kita tinjau, dapat
digambarkan dengan lebih sistematis dengan menggunakan Entity Relationship
Diagram notasi-notasi simbolik didalam Entity Relationship Diagram yang kita
gunakan adalah:
1. Persegi panjang, menyatakan himpunan entitas
2. Lingkaran/elips, menyatakan atribut (atribut yang berfungsi sebagai key
digaris bawahi)
3. Belah ketupat, menyatakan himpunan relasi
II-30
4. Garis, sebagai penghubung antara himpunan relasi dengan himpunan entitas
dengan atributnya
5. Kardinalitas relasi dapat dinyatakan dengan banyak nya garis cabang atau
dengan pemakaian angka (1 dan 1 untuk relasi satu-ke-satu dan N untuk relasi
satu-ke banyak atau N dan N untuk relasi banyak-kebanyak)
Langkah-langkah teknik yang dapat dilakukan untuk menghasilkan ERD awal:
1. Mengidentifikasi dan menetapkan seluruh himpunan entitas yang akan terlibat
2. Menentukan atribut-atribut key dari masing-masing himpunan entitas
3. Mengidentifikasi dan menetapkan seluruh himpunan relasi diantara himpunan
entitas, himpunan entitas yang ada beserta foreign-key nya
4. Menentukan derajat/ kardinalitas relasi untuk himpunan relasi
5. Melengkapi himpunan entitas dan himpunan relasi dengan atribut-atribut
deskriptif non key.
2.7.5 Kamus Data
Kamus data atau dictionary atau disebut juga dengan istilah system data
dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari
suatu sistem informasi. Dengan menggunakan kamus data, analisis sistem dapat
mendefinisikan data yang mengalir di sistem yang lengkap.
Isi kamus data adalah sebagai berikut:
1) Nama arus data, karena kamus data dibuat berdasarkan arus data yang
mengalir di DAD, maka nama dari arus data juga harus dicatat di kamus data,
sehingga mereka yang membaca DAD dan memerlukan penjelasan lebih
lanjut tentang suatu arus data  tertentu di DAD dapat langsung mencarinya
dengan mudah di kamus data.
2) Alias, alias atau nama lain dari data dapat dituliskan bila nama lain itu ada.
3) Bentuk data, bentuk dari data ini perlu dicatat di kamus data, karena dapat
digunakan untuk mengelompokkan data didalam kegunaannya sewaktu
perancangan sistem.
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4) Arus data, menunjukkan dari mana data mengalir dan kemana data akan
menuju.
5) Penjelasan, untuk memperjelas tentang makna dari arus data yang dicatat di
kamus data, maka bagian penjelasan dapat diisi dengan keterangan-keterangan
tentang arus data tersebut.
6) Periode, kapan terjadinya arus data tersebut.
7) Volume, volume yang perlu dicatat di kamus data adalah volume rata-rata
menunjukan banyaknya rata-rata arus data yang mengalir dalam satu periode
tertentu dan volume puncak menunjukan volume terbanyak.
Sebagai tambahan untuk dokumentasi serta mengurangi redudansi, kamus
data bisa digunakan untuk:
1) Menvalidasi diagram aliran data dalam hal kelengkapan dan kearutan.
2) Menyediakan suatu titik awal untuk mengembangkan layar dan laporan-
laporan.
3) Menentukan muatan data yang disimpan dalam file-file.





Penelitian dilakukan pada “PT. Wijaya Karya, Tbk Wilayah II”, Penelitian ini
menggunakan pendekatan langsung dan observasi yaitu dengan mengambil data
secara langsung kepada perusahaan dan selanjutnya diolah menjadi kebutuhan yang
akan dirancang dalam sistem. Data-data yang diambil adalah data karyawan
perusahaan milik PT. Wijaya Karya, Tbk Wilayah II.
3.1.1 Jenis Dan Sumber Data
Ada beberapa sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Data primer yang diperoleh secara langsung pada sumber data yaitu saat
melakukan wawancara dan observasi kepada sumber yang dibutuhkan yaitu di
PT. Wijaya Karya, Tbk Wilayah II. Yang termasuk data primer yaitu :
a. Data karyawan, yaitu data karyawan yang bekerja di perusahaan dengan
informasi nomor induk karyawan, nama karyawan, alamat, nomor telp,
riwayat pendidikan, foto, jabatan, dan riwayat pekerjaan.
b. Data jabatan, merupakan kumpulan nama jabatan yang ada diperusahaan
dengan informasi kode jabatan, nama jabatan, penjelasan, job
deskription.
c. Data gaji karyawan merupakan informasi struk gaji untuk karyawan
yang didalamnya terdapat informasi gaji pokok, jenis tunjangan dan
potongan.
d. Data sertifikasi pelatihan merupakan register riwayat pelatihan para
karyawan yang didalamnya terdapat informasi nama pelatihan,
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Sertifikasi, Training, Experience, waktu pelatihan dan lamanya pelatihan
serta hasil dari pelatihan.
2. Data sekunder yang diperoleh secara tidak langsung untuk mendukung
penulisan pada penelitian ini melalui dokumen atau catatan yang ada dari
Perusahaan tempat penelitian. Yang termasuk kedalam data sekunder adalah
data perusahaan seperti :
a. Data proyek, merupakan penjelasan dari proyek yang dikerjakan oleh
perusahaan yang didalamnya terdapat informasi data nama proyek,
mulai proyek, berakhir proyek, masa pengerjaan proyek, nama
owner/pemilik proyek, manajer, penanggung jawab proyek dan nilai
proyek.
b. Nama bagian divisi, yaitu nama-nama divisi yang ada diperusaan
disertai nama tugas dan wewenang jabatan dan sebagainya.
3.2 Alat Penelitian
Alat penelitian disini adalah komponen hardware dan software yang
digunakan sebagai alat dalam mendukung peneltian yang dilakukan, alat ini yang
akan dijadikan sebagai alat pengeolahan data dan pembuatan sistem yang akan
dirancang.
3.2.1 Hardware
Spesifikasi hardware yang digunakan adalah sebagai berikut:
Processor : Intel Pentium IV 2.00 GHz
Memory : 512 MB
Harddisk : 80 GB
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3.2.2 Software
Spesifikasi software yang digunakan adalah sebagai berikut:
Sistem Operasi : Windows XPProfesional with SP3
Bahasa Program : PHP, HTML, JavaScript
Tools :Macromedia Dreamveaver
DBMS : My SQL Server
Web Server : Apache
Web Browser : Mozilla Firefox 4
3.2.3 Alat Bantu Dalam Analisa Dan Perancangan Sistem
Alat bantu yang akan digunakan dalam melakukan analisa dan perancangan
sistem informasi adalah
1. Flowchart system, merupakan alur proses dari urutan-urutan dari awal hingga
akhir jalannya aplikasi yang didalam alur tersebut dijelaskan fungsi input,
proses data lan laporan.
2. Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan
menggambarkan ruang lingkup suatu sistem.
3. Data Flow Diagram adalah ide suatu bagan untuk mewakili arus data dalam
suatu sistem yang dapat digambarkan dengan notasi lingkaran dan panah. Data
Flow Diagram digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada
atau sistem baru yang dikembangkan secara logika sehingga sistem dari proses-
proses secara fungsional yang dihubungkan satu dengan yang lainya oleh aliran
data.
4. Entity Relationship Diagram, digunakan untuk analisis atau perancangan
database. Model Entity Relationship Diagram digunakan untuk
menggambarkan adanya keterhubungan antara satu data dengan data yang
lainnya dalam satu database.
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5. Struktur Menu, merupakan gambaran dari integrasi antar modul sistem yang
akan dirancang untuk memudahkan dalam perancangan antar muka.
3.3 Proses Alur Penelitian
Proses metodologi penelitian ini adalah merupakan langkah demi langkah
dalam penyusunan Tugas Akhir mulai dari proses pengumpulan data hingga
pembuatan dokumentasi Tugas Akhir. Untuk memudahkan  dalam menjelaskan
proses ini terlebih dahulu dibuat dalam bentuk flowchart.
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Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian Tugas Akhir
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Berdasarkan diagram diatas dapat dijelaskan secara detail tahapan dalam
melakukan penelitian tugas akhir ini, yaitu: berdasarkan diagram diatas, dapat
dijelaskan secara detail tahap-tahap dalam melakukan penelitian ini,
3.3.1 Tahap Pendahuluan
Pada tahap Pendahuluan penulis menentukan tema permasalahan yang akan
diteliti untuk mendapatkan dan menemukan permasalahan yang akan diteliti. Adapun
cara melakukan studi pendahuluan adalah :
1. Melakukan Pengumpulan data yang diperlukan dalam pembuatan proposal.
2. Menentukan tema permasalahan yang akan diteliti yaitu Analisa Dan
Perancangan Sistem Informasi Sumber Daya Manusia PT. Wijaya Karya, Tbk
Wilayah II dalam hal ini adalah fokus pada sumber daya manusia, dengan
cara melakukan survei pustaka guna mendalami teori yang bersangkutan
dengan tema yang dipilih.
3. Melakukan penyusunan proposal tugas akhir.
4. Membuat rencana kegiatan dalam penyusunan tugas akhir.
3.3.2 Tahap Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data ini dilakukan studi literature tentang teori-teori
yang berguna sebagai acuan dalam menyelesaikan masalah yaitu :
1. Sekilas mengenai perusahaan tempat studi kasus.
2. Konsep dasar sistem informasi.
3. Analisa system, analisa dilakukan dengan menggunakan metode Analisa
PIECES.
4. Langkah-langkah dalam metodologi penelitian.
5. Wawancara (melakukan tanya jawab kepada narasumber) dalam hal ini adalah
bagian kepegawaian, bagian administrasi dan keuangan di PT. Wijaya Karya,
Tbk Wilayah II.
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6. Observasi (pengamatan langsung kelokasi penelitian) di PT. Wijaya Karya,
Tbk Wilayah II.
Dalam memperoleh data yang dibutuhkan sebagai bahan pembuatan laporan
penelitian, ada beberapa teknik, cara atau metode yang dilakukan oleh peneliti yaitu :
1. Studi Pustaka, dengan mempelajari buku-buku dan literatur-literatur yang
relevan yang berhubungan dengan penelitian.
a. Buku tentang literatur analisa dan perancangan sistem informasi.
b. Buku tentang teori pengelolaan sumber daya manusia dan kepegawaian.
2. Wawancara, dengan cara melakukan wawancara dengan pihak Perusahaan
tentang kegiatan kepegawaian dan alur sistem yang terjadi di PT. Wijaya
Karya, Tbk Wilayah II.
3. Observasi, Melakukan penelitian langsung ke lapangan agar mempermudah
dalam menganalisa data untuk perancangan sistem. Yang diamati adalah
tentang laporan-laporan kepegawaian perusahaan.
3.3.3 Tahap Analisa
Pada tahap analisa sistem informasi ini dilakukan tahap analisa sistem lama
dan analisa sistem baru, yaitu :
1. Pada tahap analisa dilakukan terhadap sistem informasi manajemen sumber
daya manusia di PT. Wijaya Karya, Tbk Wilayah II. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui apakah sistem tersebut sudah dapat memenuhi kebutuhan
manajemen. Analisa dilakukan untuk mengetahui kebutuhan sistem informasi
sumber daya manusia di PT. Wijaya Karya, Tbk Wilayah II dengan meneliti
dari mana data berasal, bagaimana aliran data menuju sistem, bagaimana
operasi sistem yang ada dan hasil akhirnya.
2. Analisa Sistem Lama (Menggunakan Analisa PIECES), analisa PIECES
merupakan analisa kelayakan system dinilai dari segi Performance (kinerja),
Information (informasi), Economy (ekonomis), Control (pengendalian) dan
Efficiency (efisiensi).
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3. Analisa Sistem Baru.
3.3.4 Tahap Perancangan
Pada tahap perancangan sistem informsai, dilakukan perancangan ulang dan
perbaikan yang dianggap perlu setelah dilakukan analisis sistem yang ada. Adapun
alat Bantu perancangan adalah :
1. Model desain sistem yang terdiri dari Flowchart, Diagram Konteks, Data
flow diagram, Entity Relationship Diagram , Kamus Data.
2. Perancangan tabel database
3. Perancangan antar muka
4. Perancangan struktur menu
3.3.5 Tahap Pembuatan laporan





Pada perancangan berbasis komputer, analisis memegang peran yang sangat
penting dalam membuat rincian sistem, analisa perangkat lunak merupakan langkah
pemahaman persoalan sebelum mengambil tindakan atau keputusan penyelesaian
hasil utama. Sedangkan tahap perancangan sistem adalah membuat rincian sistem dari
hasil analisis menjadi bentuk perancangan agar dimengerti pengguna.
Setelah mempelajari teori-teori tentang konsep sistem informasi, database dan
sistem informasi manajemen kepegawaian pada bab sebelumnya, bab ini akan lebih
difokuskan pada penjelasan mengenai analisis dan perancangan perangkat lunak yang
nantinya akan diimplementasikan yang diberi nama “SIS-SDM”.
4.1 Analisa Sistem
4.1.1 Analisa Sistem Berjalan
Dari hasil observasi dan wawancara  penulis kepada pihak PT. Wijaya Karya.
Tbk Wilayah II, secara manajemen dan organisasi tidak dirasakan permasalahan oleh
pimpinan perusahaan, karena standard dan opersional procedure tentang system
informasi kepegawaian sudah dikelola secara baik meskipun masih dalam proses non
elektronik, hanya saja dalam hal teknologi  membutuhkan aplikasi yang dapat
mengintegrasikan seluruh data kepegawaian yang berhubungan dengan kepentingan
karyawan perusahaan. sehingga dapat dipantau dari komputer  dan membantu bagian
kepegawaian/personalia dalam mengkoordinir keberadaan karyawan.
Salah satu langkah yang dapat ditempuh adalah dengan melakukan
komputerisasi fungsi-fungsi dari usaha perusahaan untuk memperoleh suatu
informasi mengenai keadaan dan perkembangan perusahaan tersebut. Peranan
komputer tidak dapat dielakkan lagi terlebih pada suatu keadaan dimana
eksistensinya sangat mendesak untuk segera dipenuhi, disadari pula karena
IV-2
keterbatasan dan kemampuan manusia dalam menangani informasi secara manual
akan menghadapi suatu kesulitan.
Semua kegiatan pengolahan data karyawan pada PT. Wijaya Karya. Tbk
Wilayah II masih dilakukan dengan cara manual. Hal tersebut menyebabkan
lambatnya informasi laporan data karyawan kepada pimpinan perusahaan. Jika
dibiarkan berlanjut maka akan mengakibatkan sistem kerja menjadi kurang efisien
karena terjadi keterlambatan pengolahan data karyawan sehingga dapat menghambat
dalam pelaksanaan proses kerja lainnya.
Semua karyawan tetap pengelolaan datanya dilakukan secara terpusat
dijakarta, Dalam praktek diperusahaan sistem informasi karyawan belum berjalan
maksimal hanya data karyawan yang ada dikantor pusat saja yang sudah masuk
kedalam aplikasi dan fitur yang ada dalam aplikasi tersebut itu pun hanya untuk
mengelola data identitas karyawan saja. Sehingga belum maksimal aplikasi yang ada.
Dari segi pengelolaan data sumber daya manusia perusahaan banyak kendala
yang terjadi seperti pengumuman bagi karyawan yang tidak terkelola diaplikasi, tidak
ada sarana komunikasi karyawan antar divisi, antar proyek dan antara proyek dengan
Wika pusat sehingga antar proyek dan divisi sering berjalan sendiri-sendiri
disebabkan tidak ada sarana/wadah komunikasi,  serta tidak ada pengelolaan untuk
sertifikasi dan pelatihan karyawan untuk promosi dan kenaikan jabatan. Selama ini
karyawan mengantarkan langsung sertifikasi untuk kenaikan jabatan sehingga butuh
waktu dan tidak terarsip dengan baik.
Sedangkan pada bagian keuangan perusahaan, dalam hal ini lebih terfokus
pada pembayaran gaji karyawan, terjadi kendala seperti informasi pembayaran gaji
yang diperlukan karyawan selama ini gaji hanya langsung ditransfer lewat rekening
tetapi tidak ada informasi bukti pengiriman sehingga banyak karyawan yang
bertanya-tanya apakah gaji sudah dibayarkan oleh perusahaan.
Kegiatan-kegiatan diatas semuanya dilakukan secara non komputerisasi, dan
beberapa dari data diatas dikelola menggunakan cara manual dengan mengisi pada
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form yang sudah disiapkan. Sebagian lagi dikerjakan menggunakan komputer dengan
alat bantu aplikasi microsoft office (Ms. Word, Ms. Excell).
Data-data induk karyawan diarsipkan dalam bundel arsip yang disimpan
dalam lemari arsip. Setiap karyawan dengan bundel yang dimilikinya akan ditambah
dokumennya sesuai dengan pekerjaan yang dilakukannya, misalkan seseorang
mendapat tugas pekerjaan baru maka SK tugasnya akan di tambahkan dalam bundel
tersebut atau seseorang yang sudah mendapat sertifikasi pelatihan maka setifikatnya
juga akan dilampirkan dalam bundel tersebut dan seterusnya sampai akhir karyawan
tersebut tidak bekerja lagi.
Keadaan seperti ini tentunya membuat tidak efisiensi dalam pengelolaan arsip
karyawan karena jika sewaktu-waktu dibutuhkan maka akan sulit melakukan
pencarian dan jika arsip tersebut dibutuhkan untuk kepentingan di cabang atau lokasi
proyek maka harus mengirimkan faximile atau salinan itu. Dari sisi sebenarnya
dimulainya analisa kebutuhan tentang perlunya pengelolaan sumber daya manusia
dalam proses komputerisasi.
4.2.1 Flowchart Sistem Lama Pada Bagian Personalia
Bagian personalia adalah bagian mempunyai tugas mengelola data
kepegawaian yang terdiri dari proses pembuatan induk data karyawan, pendataan data
karyawan, data tugas dan tanggung jawab karyawan, pembuatan riwayat pekerjaan
karyawan hingga proses pengelolaan data sertifikasi pelatihan dan prestasi kerja
karyawan, disamping itu juga bagian kepegawaian berperan membuat surat SK dalam
berbagai keperluan bagi karyawan. Berikut ini penjelasan secara umum tentang
proses dibagian personalia sebagai berikut:
IV-4
Gambar 4.1 Bagan Kerja Sistem Lama Pada Bagian Personalia
4.2.2 Flowchart Sistem Lama Pada Bagian Keuangan
Bagian keuangan adalah bagian mempunyai tugas mengelola data keuangan
perusahaan, dalam flowchart ini akan dibahas pengelolaan data keuangan yang
berhubungan dengan karyawan saja yaitu data gaji karyawan dan data persekot (uang
operasional yang dipegang oleh karyawan dalam rangka kelancaran kerja dan harus
dipertanggung jawabkan penggunaanya kepada perusahaan). Berikut ini penjelasan
secara umum tentang proses dibagian keuangan sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Bagan Kerja Sistem Lama Pada Bagian Keuangan
4.2.3 Flowchart Sistem Lama Pada Aktifitas Karyawan
Bagian karyawan adalah pekerja yang bekerja untuk perusahaan, kegiatan
karyawan selain bekerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya juga
berinteraksi dengan bagian personalia dan keuangan. Dengan bagian personalia
berinteraksi dengan penyerahan data baru karyawan, penyerahan sertifikasi pelatihan
dan sebagainya sedangkan dengan bagian keuangan berinteraksi dalam hal
pembayaran gaji karyawan dan pertanggung jawaban persekot. Berikut ini penjelasan
secara umum tentang proses kegiatan karyawan yang berhubungan dengan bagian
personalia dan keuangan sebagai berikut:
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Gambar 4.3 Bagan Kerja Sistem Lama Pada Kegiatan Karyawan
4.1.1.1 Identifikasi Masalah
Berdasarkan analisa terhadap identifikasi masalah yang ada, maka
ditemukanlah beberapa penyebab masalah yang dihadapi perusahaan, yaitu :
1 Pengelolaan arsip karyawan masih menggunakan konfensional, diarsipkan
dalam lemari arsip dan sebagian untuk pengerjaannya ada menggunakan
batuan aplikasi office.
2 Sistem informasi yang ada belum maksimal mengelola data kepegawaian
yang ada diperusahaan.
3 Data karyawan yang ada dikantor pusat saja yang sudah masuk kedalam
aplikasi dan fitur yang ada dalam aplikasi tersebut itu pun hanya untuk
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mengelola data identitas karyawan saja. Sehingga belum maksimal aplikasi
yang ada.
4 Dari segi pengelolaan data sumber daya manusia perusahaan banyak kendala
yang terjadi seperti:
a. Pengumuman bagi karyawan yang tidak terkelola diaplikasi sehingga
berita dari pusat sering terlambat karena lokasi proyek tersebar diseluruh
indonesia informasi biasanya dikirim lewat surat atau fax tetapi beberapa
proyek terpencil tidak ada fax.
b. Tidak ada sarana komunikasi karyawan antar divisi, antar proyek dan
antara proyek dengan Wika pusat sehingga antar proyek dan divisi sering
berjalan sendiri-sendiri disebabkan tidak ada sarana/ wadah komunikasi.
c. Tidak ada pengelolaan untuk sertifikasi dan pelatihan karyawan untuk
promosi dan kenaikan jabatan.
d. Pengembangan sumber daya manusia dalam hal pendidikan dan pelatihan
perlu adanya penjadwalan pelaksanaan pelatihan dengan proses bergantian
antar karyawan secara tepat.
4.1.1.2 Identifikasi Titik Masalah dan Personil Kunci
Berdasarkan analisa terhadap identifikasi masalah yang ada, maka ditemukan
identifikasi titik masalah yang dihadapi perusahaan yaitu proses masih menggunakan
cara konfensional, diarsipkan dalam lemari arsip dan sebagian untuk pengerjaannya
ada menggunakan batuan aplikasi office sehingga banyak kelemahan-kelemahan
untuk kebutuhan sistem informasi kepegawaian, sistem yang tepat untuk proses ini
adalah dibangun sistem informasi kepegawaian yang mengelola tentang sumber daya
manusia diperusahaan tersebut yang dapat mengintegrasikan semua proses yang
berhubungan dengan karyawan meliputi data identitas lengkap, data  riwayat jabatan,
data tugas dan tanggung jawab, foto karyawan, gaji tiap bulannya, setifikat pelatihan,
setifikasi prestasi kerja dan lain-lain untuk pengajuan promosi dan kenaikan jabatan.
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4.1.2 Analisa Sistem Yang Diusulkan
Untuk mengatasi permasalahan yang ada maka diperlukan suatu aplikasi yang
dapat melakukan pengelolaan data kepegawaian perusahaan yang dapat mengelola
semua kegiatan yang berhubungan dengan karyawan perusahaan.
Sistem informasi sumber daya manusia yang akan dibangun dapat
mengakomodir semua proses data identitas lengkap, data  riwayat jabatan, data tugas
dan tanggung jawab, foto karyawan, gaji tiap bulannya, setifikat pelatihan, setifikasi
prestasi kerja. Dengan sistem informasi sumber daya manusia ini diharapkan dapat
mengatasi persoalan diatas. Berikut ini adalah secara umum fitur yang akan dibuat
dalam sistem usulan meliputi:
a. Semua karyawan perusahaan punya hak akses (account) yang berbeda
untuk login keaplikasi.
b. Pengelolaan data pribadi karyawan meliputi data identitas lengkap, data
riwayat jabatan, data tugas dan tanggung jawab, foto karyawan. Khusus
untuk data pribadi dan foto dapat diubah oleh karyawan sendiri.
c. Informasi slip gaji tiap bulannya dikirimkan kepada karyawan lewat
account karyawan dalam bentuk format pdf.
d. Karyawan dapat melakukan upload sendiri data setifikat pelatihan,
setifikasi prestasi kerja dan lain-lain untuk pengajuan promosi dan
kenaikan jabatan.
e. Semua karyawan dapat berbagi informasi dan saling berkomunikasi
melalui forum karyawan.
f. Aplikasi ini dilengkapi fasilitas untuk informasi pengumuman resmi
perusahaan yang ditujukan kepada karyawan.
Adapun proses data informasi yang dikelola oleh sistem informasi sumber
daya manusia yang akan dirancang terdiri dari tiga pengguna yaitu bagian personalia,
bagian keuangan, karyawan dan pimpinan. Berikut ini peran dari masing-masing
pengguna dalam berinteraksi dengan sistem yang akan diusulkan.
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4.1.2.1 Bagian Personalia
Bagian personalia melakukan pengelolaan master data karyawan, dalam
analisa yang dilakukan modul personalia dikerjakan oleh staf kepegawaian. Berikut
ini adalah pengelolaan data untuk pengguna tersebut:
a. Data administrator, merupakan pengelolaan data admin sistem dan hak
aksesnya masing-masing.
b. Data jabatan, divisi, nama proyek, jenis karyawan, jenis golongan yang
merupakan data master perusahaan.
c. Data karyawan, mengelola data identitas karyawan secara rinci termasuk
foto karyawan.
d. Data riwayat jabatan, mengelola data riwayat jabatan atau karier karyawan
yang bersangkutan.
e. Data tugas dan tanggung jawab, mengelola data tugas dan tanggung jawab
dari masing-masing karyawan yang memegang jabatan.
f. Data setifikasi prestasi melakukan pengelolaan data setifikasi pelatihan.
g. Data berita, pengelolaan data berita perusahaan sebagai informasi resmi
untuk karyawan.
h. Data pelatihan, mengelola data jadwal pelatihan bagi karyawan.
i. Data promosi Jabatan, mengelola data promosi jabatan yaitu data jabatan
yang kosong dan bisa diisi oleh karyawan lain.
4.1.2.2 Bagian Keuangan
Bagian keuangan melakukan pengelolaan data keuangan yang dipergunakan
untuk kepentingan karyawan. Berikut ini adalah pengelolaan data untuk pengguna
tersebut:
a. Data gaji, merupakan pengelolaan data gaji karyawan.
b. Data Persekot, mengelola data keuangan yang dipergunakan atau yang
dipegang oleh karyawan dalam hal operasional pekerjaan.
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4.1.2.3 Karyawan
Karyawan melakukan pengelolaan data yang berhubungan dengan data
pribadi karyawan. Berikut ini adalah pengelolaan data untuk pengguna tersebut:
a. Data karyawan, melakukan perubahan data karyawan yang menjadi hak
aksesnya termasuk merubah foto miliknya.
b. Karyawan dapat melakukan upload sendiri data setifikat pelatihan,
setifikasi prestasi kerja dan lain-lain untuk pengajuan promosi dan
kenaikan jabatan.
c. Data forum, membuat forum dan memberikan komentar.
d. Data komplain, mengirim komplain ke bagian personalia.
Selain pengguna diatas, ada pengguna lain yang berperan untuk melihat
informasi semua kegiatan dalam sistem informasi sumber daya manusia, pengguna
tersebut adalah Pimpinan, Modul diatas yang akan dirancang dalam sebuah sistem
informasi. Sistem informasi sumber daya manusia yang akan dirancang berbasis web
sehingga memungkinkan bagi karyawan untuk melihat informasi profile secara online
dimanapun berada.
4.1.3 Flowchart Sistem Baru
Berikut adalah perancangan flowchart sistem baru dari Sistem Informasi




Gambar 4.4 Flowchart Sistem Usulan
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Penjelasan dari Flowchart Sistem Usulan adalah sebagai berikut:
1. Pengguna terdiri dari empat jenis dimana setiap akan masuk kedalam aplikasi
harus login terlebih dahulu.
2. Setelah bagian personalia login kedalam aplikasi maka selanjutnya
memasukkan data induk kepersonaliaan yang terdiri dari data jabatan, nama
divisi, nama proyek.
3. Kemudian selanjutnya bagian personalia masukkan data karyawan, riwayat
jabatan, tugas dan tanggung jawab. Data tersebut bisa dilihat langsung oleh
karyawan yang bersangkutan.
4. Kemudian selanjutnya bagian personalia memasukkan data sertifikasi
pelatihan karyawan. Data tersebut bisa dilihat langsung oleh karyawan yang
bersangkutan.
5. Kemudian pada kondisi yang lain bagian personalia juga memasukkan data
berita atau informasi perusahaan kedalam sistem. Data tersebut bisa dilihat
oleh semua pengguna
6. Kemudian pada kondisi yang lain bagian keuangan melakukan login sistem
dan selanjutnya memasukkan data gaji dan persekot karyawan yang dapat
dilihat oleh karyawan yang bersangkutan.
7. Karyawan juga bisa login kedalam aplikasi dan selanjutnya melakukan
perubahan terhadap data identitas pribadi karyawan.
8. Kemudian karyawan bisa juga mengirimkan sertifikasi pelatihan dengan cara
upload file lewat aplikasi dan selanjutnya dilihat oleh bagian personalia dan
diambil/diarsipkan serta disetujui sebagai data sertifikasi milik karyawan yang
bersangkutan.
9. Kemudian karyawan melakukan pengiriman informasi dalam bentuk forum
yang dapat direspon atau ditanggapi oleh karyawan yang lainnya.
10. Sedangkan pimpinan hanya bisa melihat informasi yang diinputkan oleh
pengguna lain dan juga melihat laporan sistem secara keseluruhan.
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4.1.4 Studi Kelayakan Penerapan Sistem
Pada pembuatan sistem baru harus ada meknisme untuk menjastifikasi apakah
kebutuhan sistem yang dibuat layak untuk dilampirkan menjadi sistem atau tidak.
Tahapan ini akan dituangkan pada analisa kelayakan sebagai berikut:
1. Kelayakan operasional, Kelayakan operasional berhubungan dengan
kemampuan personil dan sumber daya manusia yang ada untuk menjalankan
sistem baru. Penilaian terhadap kelayakan operasi digunakan untuk mengukur
apakah suatu sistem yang dikembangkan dapat dioperasikan dengan baik.
Semua karyawan bagian personalia, bagian keuangan dan karyawan
seluruhnya yang ada diperusahaan PT. Wijaya Karya. Tbk Wilayah II telah
mempuunyai kemampuan teknologi komputer sehingga untuk
mengoperasikan sistem baru tidak mengalami kesulitan. Dengan demikian
ditinjau dari segi kelayakan operasional seluruh karyawan memenuhi
kelayakan.
2. Kelayakan teknologi, Kelakyakan teknologi yaitu ketersediaan teknologi atau
perangkat keras sesuai dengan kebutuhan system baru. Faktor yang menjadi
pertimbangan adalah sejauhmana  kemudahan untuk mendapatkan teknologi
yang akan digunakan dan penilaian harga ekonomis untuk mendapatkan
teknologi tersebut. Perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam pengadaan
hardware, disamping itu hardware yang dibutuhkan semua sudah tersedia
dengan fasilitas internet yang memadai bahkan dilapangan pun karyawan
diberi fasilitas komputer dan akses internet, sehingga masalah teknologi sudah
tidak menjadi personalan lagi.
3. Kelayakan hukum, Sistem informasi sumber daya manusia yang akan
dibangun tidak menyimpang dari perundang-undangan atau peraturan yang
ada diperusahaan dan pemerintah. Kelayakan hukum erat kaitannnya dengan
legalisasi sistem yang digunakan. Bahasa pemrogram yang dipakai adalah
PHP dan database yang digunakan adalah MySQL Server, dimana software
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ini bersifat gratis (untuk menggunakan bahasa pemrograman  dan database ini
tidak perlu lisensi), oleh sebab itu ditinjau dari aspek hukum dan legalitas
tidak melanggar hukum. Sedangkan untuk pemasangan online di internet
supaya aplikasi dapat diakses oleh pengguna, maka pihak perusahaan sudah
mempunyai domain sendiri untuk mengelola bisnis perusahaan sehingga
aplikasi sistem informasi sumber daya perusahaan dapat dilink atau dibuat sub
domain. sehingga masalah kelayakan hukum sudah tidak menjadi personalan
lagi.
4. Kelayakan strategis, Sistem yang diusulkan dibandingkan dengan sistem lama
lebih menguntungkan sistem yang diusulkan karena dapat mempengaruhi
dalam peningkatan mutu sumber daya karyawan serta meningkatkan kinerja
khususnya bagian personalia dan yang terpenting adalah peningkatan kinerja
dari masing-masing karyawan seluruhnya.
5. Kelayakan ekomonis, sistem yang diusulkan dinilai dapat lebih
menguntungkan dari segi proses administrasi karena dapat memangkat biaya
administrasi yang terlalu panjang dengan adanya sistem informasi maka
semua kegiatan mengarah kepada elektronik yang memudahkan dalam
pengelolaan data dan pelaporan.
4.1.5 Perbandingan Sistem Lama dan Sistem Baru (Menggunakan Analisa
PIECES)
Peningkatan yang akan dicapai dari sistem lama berpindah kepada sistem baru
dapat dilakukan dengan cara evaluasi, evaluasi tersebut erat kaitannya dan
berhubungan dengan PIECES yang merupakan singkatan dari Performance (kinerja),
Information (informasi), Economy (ekonomis), Control (pengenda lian), Efficiency
(efisiensi) dan Services (pelayanan).
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4.1.5.1 Analisa System Lama dan Sistem Baru Dengan PIECES
Berikut ini analisa system lama dan sistem baru dengan PIECES adalah
sebagai berikut:
Analisa
PIECES Sistem Lama Sistem Baru
Performance
(kinerja)
 Kinerja bagian personalia
lambat karena proses
manual
 Akses antar bagian
personalia, keuangan dan
karyawan masih terbatas
 Informasi berita untuk
karyawan sering tertunda
 Informasi permbayaran gaji
bagi karyawan sering
terlambat
 Mempunyai kinerja yang
lebih baik khususnya bagian
personalia




cepat karena data dapat
diakses oleh bagian manapun
secara online sehingga hasil
kerja dari masing-masing











 Rawan terjadi kesalahan
atau kekeliruan informasi
 Rawan terhadap hilangnya
 Meningkatkan kualitas





 Lebih terjamin kualitas
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arsip data karyawan informasinya dan kesalahan
dalam pencatatan data-data
kegiatan kepegawaian dapat
teratasi karena saling ada
sistem control antar bagian












biaya administrasi dan alat
tulis kantor





dan bagian lain bisa langsung
melihat informasinya lewat
aplikasi secara online





































dokumen fisik dan kertas
 Waktu yang dibutuhkan
untuk mendapatkan informasi
lebih cepat
 Biaya operasional menurun
terutama yang berhubungan
dengan administrasi, karena














lama dari personalia dan
keuangan
 Kinerja bagian personalia dan
kepegawaian maksimal
sehingga pelayanan kepada
karyawan menjadi lebih baik.
 Karyawan dalam
mendapatkan informasi
dengan mudah karena proses
pelayanan yang cepat dari
personalia dan keuangan
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4.2 Deskripsi Umum Sistem
Perangkat lunak ini  adalah aplikasi berbasis web dalam sebuah situs sistem
informasi sumber daya manusia, aplikasi web ini digunakan untuk mengelola
kegiatan kepegawaian. Sedangkan penggunanya oleh empat kategori pengguna yaitu
bagian personalia, bagian keuangan, karyawan dan pimpinan
Sistem yang akan dikembangkan adalah Sistem Informasi sumber daya
manusia yang dirancang digunakan untuk membantu kinerja personalia dalam
melakukan kegiatan yang berhubungan dengan karyawan serta membuat interaksi
dengan karyawan melalui sistem informasi tersebut sehingga saling terintegrasi antar
proses dan pengguna dapat saling berinteraksi secara data dalam sistem. Hubungan
antara pengguna dengan sistem digambarkan sebagai berikut:
Gambar 4.5 Deskripsi Umum Sistem Informasi Sumber Daya Manusia
4.3 Model Sistem
Model ini dirumuskan sebagai fungsi yang menggambarkan hubungan antar
objek-objek yang beperan dalam proses sistem informasi sumber daya manusia dalam
sistem ini.
Sistem dirancang dan dikembangkan dengan konsep client-server,.
menggunakan bahasa pemrograman berbasis web dengan proses:
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1. Bagian Personalia, untuk memfasilitasi pengelolaan data sebagai berikut:
a. Data login, melakukan pengelolaan data admin sistem dan hak aksesnya
masing-masing
b. Melakukan pengelolaan data jabatan, divisi, nama proyek yang merupakan
data master perusahaan.
c. Data karyawan, melakukan pengelolaan data identitas karyawan secara
rinci termasuk foto karyawan.
d. Data riwayat jabatan, melakukan pengelolaan data riwayat jabatan atau
karier karyawan yang bersangkutan.
e. Data tugas dan tanggung jawab, melakukan pengelolaan data tugas dan
tanggung jawab dari masing-masing karyawan yang memegang jabatan.
f. Data sertifikasi prestasi, melakukan pengelolaan data sertifikasi pelatihan.
g. Data berita, melakukan pengelolaan data berita perusahaan sebagai
informasi resmi untuk karyawan.
h. Data pelatihan, mengelola data jadwal pelatihan bagi karyawan.
i. Data promosi Jabatan, mengelola data promosi jabatan yaitu data jabatan
yang kosong dan bisa diisi oleh karyawan lain.
2. Bagian Keuangan, untuk memfasilitasi pengelolaan data sebagai berikut:
a. Data gaji, melakukan pengelolaan data gaji karyawan.
b. Data persekot, melakukan pengelolaan data keuangan yang dipergunakan
atau yang dipegang oleh karyawan dalam hal operasional pekerjaan.
3. Karyawan, untuk memfasilitasi pengelolaan data sebagai berikut:
a. Data karyawan, melakukan perubahan data karyawan yang menjadi hak
aksesnya termasuk merubah foto miliknya.
b. melakukan upload sendiri data setifikat pelatihan, setifikasi prestasi kerja
dan lain-lain untuk pengajuan promosi dan kenaikan jabatan.
c. Data forum, membuat forum dan memberikan komentar.
d. Data komplain, mengirim komplain ke bagian personalia.
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4. Pimpinan, untuk memfasilitasi pengelolaan data sebagai berikut:
a. Berperan untuk melihat informasi semua kegiatan dalam sistem informasi
sumber daya manusia.
4.3.1 Arsitektur Model Sistem
Bentuk arsitektur dari sistem dapat dimodelkan sebagai sebuah perpindahan
informasi dengan menggunakan arsitektur input-pemrosesan-output.
1. Proses masukan
A. Bagian Personalia, melakukan pengelolaan input data login, data jabatan,
divisi, nama proyek, karyawan, riwayat jabatan, data tugas dan tanggung
jawab, data sertifikasi prestasi dan data berita, pelatihan, promosi jabatan.
B. Bagian Keuangan, melakukan pengelolaan input data gaji karyawan dan
persekot.
C. Bagian Karyawan, melakukan pengelolaan input perubahan data
karyawan, foto karyawan, sertifikat pelatihan, sertifikasi prestasi kerja
dan data forum, data komplain
D. Pimpinan, melakukan pengelolaan melakukan login sistem dan melihat
laporan data sistem informasi.
2. Fungsi proses
Proses yang dilakukan oleh sistem ini adalah:
1. Proses Personalia, merupakan proses penyimpanan, perubahan dan
penghapusan data yang ada dalam database, terdiri dari data login, data
jabatan, divisi, nama proyek, karyawan, riwayat jabatan, data tugas dan
tanggung jawab, data gaji, data sertifikasi prestasi, data berita, data
pelatihan dan data promosi jabatan.
2. Proses Keuangan, merupakan proses penyimpanan, perubahan dan
penghapusan data yang ada dalam database, terdiri dari data gaji karyawan
dan persekot.
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3. Proses Karyawan, merupakan proses penyimpanan, perubahan dan
penghapusan data yang ada dalam database, terdiri dari perubahan data
karyawan, foto karyawan, setifikat pelatihan, sertifikasi prestasi kerja, data
komplain dan data forum karyawan.
4. Proses Pimpinan, merupakan proses melihat laporan data sistem
informasi.
3. Proses antar muka pengguna
Pemrosesan ini akan diperoleh oleh Bagian Personalia, Bagian Keuangan,
Karyawan dan Pimpinan ketika menggunakan sistem ini adalah:
A. Data login, yaitu: Menampilkan data admin sistem dan hak aksesnya
masing-masing.
B. Data jabatan, divisi, nama proyek, jenis karyawan, jenis golongan yaitu:
Menampilkan data jabatan, divisi, nama proyek, jenis karyawan, jenis
golongan yang merupakan data master perusahaan.
C. Data karyawan, yaitu: Menampilkan data identitas karyawan secara rinci
termasuk foto karyawan.
D. Data riwayat jabatan, yaitu: Menampilkan data riwayat jabatan atau karier
karyawan yang bersangkutan.
E. Data tugas dan tanggung jawab, yaitu: Menampilkan data tugas dan
tanggung jawab dari masing-masing karyawan yang memegang jabatan.
F. Data sertifikasi prestasi, yaitu: Menampilkan data sertifikasi pelatihan.
G. Data berita, yaitu: Menampilkan data berita perusahaan sebagai informasi
resmi untuk karyawan.
H. Data pelatihan yaitu: Menampilkan data jadwal pelatihan bagi karyawan.
I. Data promosi jabatan, yaitu: Menampilkan data promosi jabatan yaitu data
jabatan yang kosong dan bisa diisi oleh karyawan lain.
J. Data gaji, yaitu: Menampilkan data gaji karyawan.
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K. Data persekot, yaitu: Menampilkan data keuangan yang dipergunakan atau
yang dipegang oleh karyawan dalam hal operasional pekerjaan.
L. Data karyawan, yaitu: Menampilkan data perubahan karyawan yang
menjadi hak aksesnya termasuk merubah foto miliknya.
M. Data komplain, yaitu: Menampilkan data komplaint oleh karyawan.
N. Data forum, yaitu: Menampilkan data forum oleh karyawan.
4. Proses keluaran
Hasil output yang diperoleh adalah berupa laporan data login, data
jabatan, divisi, nama proyek, jenis karyawan, jenis golongan, karyawan,
riwayat jabatan, data tugas dan tanggung jawab, data sertifikasi prestasi, data
berita, data gaji karyawan, data persekot, foto karyawan, sertifikasi pelatihan,
sertifikasi prestasi kerja dan data informasi.
4.4 Perancangan Sistem
Aliran informasi yang ditransformasikan pada saat data bergerak dari input
menjadi output dapat dilihat di Context Diagram dan Data Flow Diagram.
4.4.1 Context Diagram
Diagram kontek (Context Diagram) digunakan untuk menggambarkan
hubungan input/output antara sistem dengan dunia luarnya (kesatuan luar). Suatu
diagram kontek selalau mengandung satu proses, yang mewakili seluruh sistem.
sistem informasi kepegawaian memiliki empat buah entitas yaitu bagian personalia,
bagian keuangan, karyawan dan pimpinan yang menjalankan sistem ini.
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Gambar 4.6 Context Diagram
Entitas luar yang berinteraksi dengan sistem adalah:
1. Bagian Personalia, yang memiliki peran antara lain:
a. Melakukan entry data login sistem
b. Melakukan entry data data jabatan, divisi, nama proyek, jenis karyawan,
jenis golongan
c. Melakukan entry data karyawan
d. Melakukan entry data riwayat jabatan
e. Melakukan entry data tugas dan tanggung jawab
f. Melakukan entry data sertifikasi prestasi dan
g. Melakukan entry data berita
IV-25
h. Melakukan entry data pelatihan
i. Melakukan entry data promosi jabatan
2. Bagian keuangan, yang memiliki peran antara lain:
a. Melakukan login sistem
b. Melakukan entry gaji karyawan
c. Melakukan entry persekot karyawan
3. Karyawan, yang memiliki peran antara lain:
a. Melakukan login sistem
b. Melakukan perubahan data karyawan
c. Melakukan pengiriman sertifikasi prestasi
d. Melakukan pengiriman komplain
e. Membuat forum dan memberi komentar
4. Pimpinan, yang memiliki peran antara lain:
a. Melakukan login sistem
b. Melihat laporan-laporan
4.4.2 Data Flow Diagram
Data flow diagram sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem
yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa
mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir, atau lingkungan
fisik dimana data tersebut tersimpan.
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Gambar 4.7 Data Flow Diagram Level 1 SIS SDM
Gambar.4.2 Merupakan Data Flow Diagram level I dari Dagram Kontek
diatas yang dipecah menjadi 4 (empat) buah proses dan beberapa buah aliran data.
Untuk keterangan masing-masing dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.1 Keterangan Proses pada Data Flow Diagram Level 1
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Tabel 4.2 Keterangan Aliran Data pada Data Flow Diagram Level 1
No Nama Deskripsi
1 Login Sistem Log in nama dan password pengguna
2 Data Jabatan Data identifikasi jabatan
3 Data Divisi Data identifikasi divisi
4 Data Nama Proyek Data identifikasi nama proyek
5 Data Jenis Karyawan Data identifikasi jenis karyawan
6 Data Jenis Golongan Data identifikasi golongan
7 Data Karyawan Data identifikasi data karyawan
8 Data Riwayat Jabatan Data identifikasi riwayat jabatan
9 Data Tugas Dan Tanggung
Jawab
Data identifikasi tugas dan tanggung jabat
(job desk)
10 Data Sertifikasi Prestasi Data identifikasi sertifikasi prestasi
11 Data Berita Data identifikasi berita
12 Data Pelatihan Data identifikasi pelatihan
13 Data Promosi Jabatan Data identifikasi promosi jabatan
14 Data gaji Data identifikasi gaji
15 Data Persekot Data identifikasi persekot
16 Data Perubahan Karyawan Data identifikasi perubahan data karyawan
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17 Data Komplain Data identifikasi Komplain
18 Data Forum Data identifikasi Forum
Pada model data Aplikasi sistem informasi kepegawaian, komposisi masing-
masing objek data dan atribut yang menggambarkan objek terserbut serta hubungan
antara masing-masing objek data dan objek lainya dapat dilihat di Entity Relationship
Diagram.
4.4.3 Entity Relationship Diagram
Notasi grafika yang identifikasi objek data dan hubungannya dapat dilihat
pada Entity Relationship Diagram, Adapun Entity Relationship Diagram dari aplikasi






















































































































Gambar 4.8 Entity Relationship Diagram
Dalam Entity Relationship Diagram diatas penulis tidak menampilkan semua
atribut untuk tiap-tiap entitas dengan tujuan supaya memudahkan dalam melakukan
analisis relasi antar entitas.
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Tabel 4.3 Keterangan Entitas pada Entity Relationship Diagram
No Nama Deskripsi Atribut Primary key































































































































































Tabel 4.4 Keterangan Hubungan pada Entity Relationship Diagram
No Nama Deskripsi
1. Terdiri dari Hubungan entitas Tb_divisi dengan entitas Tb_proyek
2. Terdapat Hubungan entitas Tb_job desk dengan Tb_proyek
3 Tugas Hubungan entitas Tb_karyawan dengan Tb_tugas dan
tanggung jawab
4 Dimiliki Hubungan entitas Tb_karyawan dengan Tb_riwayat
pekerjaan
5 Mempunyai Hubungan entitas Tb_karyawan dengan Tb_sertifikasi
6 Mendapatkan Hubungan entitas Tb_karyawan dengan Tb_gaji
7 Mempunyai Hubungan entitas Tb_karyawan dengan Tb_persekot
8 Mengirim Hubungan entitas Tb_karyawan dengan Tb_komplaint
9 Mendapatkan Hubungan entitas Tb_karyawan dengan Tb_pelatihan
10 Membuat Hubungan entitas Tb_karyawan dengan Tb_forum
11 Terdapat Hubungan entitas Tb_jabatan dengan
Tb_promosi_jabatan
4.5 Perancangan Tabel
Deskripsi tabel yang dirancang pada basis data berdasarkan Entity
Relationship Diagram yang telah dibuat diatas adalah sebagai berikut:
1. Tabel Login
Nama : Tb_Login
Deskripsi isi : Berisi data Tb_Login
Primary key : ID_Login
Nama Field Type dan Length Deskripsi Boleh Null Default
ID_Login Varchar,15 Identifier No -
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User name Varchar,50 Nama user No -
Password Varchar,50 Password user No -
2. Tabel Riwayat Jabatan
Nama : Tb_Riwayat_Jabatan
Deskripsi isi : Berisi data riwayat Jabatan yang ada diperusahaan
Primary key : ID_ Riwayat_Jabatan






ID_ Jabatan Int Identifier No AutoInc
Nama_ Jabatan Varchar,50 Nama  Jabatan No -
Deskripsi Varchar,250 Keterangan Data Yes -
NIK Varchar,15 NIK No -
3. Tabel Karyawan
Nama : Tb_Karyawan
Deskripsi isi : Berisi data Karyawan






NIK Varchar,15 Identifier No -
Nama_Lengkap Varchar,50 Nama lengkap No -
Tempat_Lahir Varchar,50 Tempat lahir No -
Tgl_Lahir Date() Tanggal lahir No -
Alamat Varchar,250 Alamat No -
Status_Nikah Varchar,20 Status nikah No -
Agama Varchar,10 Agama No -
No_Telp Varchar,15 Nomor telp No -
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HP Varchar,15 Nomor handpone Yes -
Alamat_Email Varchar,20 Alamat email Yes -
Pendidikan Varchar,50 Pendidikan No -
Jenis_Karyawan Varchar,50 Jenis karyawan No -
4. Tabel Sertifikasi
Nama : Tb_Sertifikasi
Deskripsi isi : Berisi Riwayat Pendidikan atau pelatihan
Primary key : ID_Sertifikasi
Foreign Key : NIK





ID_ Sertifikasi Int Identifier No AutoInc
Dari_Tahun Int Dari_Tahun No 0
Sampai_Tahun Int Sampai_Tahun No 0
Nama_Sekolah Varchar,250 Nama_Sekolah No -
Nomor_Jasah Varchar,250 Nomor_Jasah No -
Kepala_pendidikan Varchar,250 Kepala_pendidikan No -
NIK Varchar,15 NIK dari tabel
karyawan
No -
5. Tabel Tugas dan Tanggung jawab
Nama : Tb_ Tugas dan Tanggung jawab
Deskripsi isi : Berisi data Tugas dan Tanggung Jawab karyawan
Primary key : ID_ Tugas dan Tanggung jawab
Foreign Key : NIK







Int Identifier No AutoInc
NIK Varchar,15 NIK dari tabel No -
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karyawan
Tugas Pokok Varchar,250 Tugas Pokok No -
Tugas Lain-lain Varchar,250 Tugas Lain-lain Yes -
Catatan Varchar,250 Catatan Yes -
6. Tabel Gaji
Nama : Tb_Gaji
Deskripsi isi : Berisi data Gaji karyawan
Primary key : ID_Gaji
Foreign Key : NIK





ID_Gaji Int Identifier No AutoInc
NIK Varchar,15 NIK dari tabel
karyawan
No -
Periode Varchar,250 Periode No -
Tahun Varchar,250 Tahun Yes -
Slip_Gaji Varchar,250 Slip gaji Yes -
7. Tabel Persekot
Nama : Tb_Persekot
Deskripsi isi : Berisi data Persekot
Primary key : ID_Persekot
Foreign Key : NIK





ID_Persekot Int Identifier No AutoInc
NIK Varchar,15 NIK dari tabel
karyawan
No -
Periode Varchar,250 Periode No -
Tahun Varchar,250 Tahun Yes -
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Slip_Gaji Varchar,250 Slip gaji Yes -
8. Tabel Proyek
Nama : Tb_ Proyek
Deskripsi isi : Berisi data Proyek yang sedang berjalan
Primary key : ID_ Proyek
Foreign Key : NIK





ID_ Proyek Int Identifier No AutoInc
Nama_Proyek Varchar,15 Nama_Proyek No -
Nama_lokasi Varchar,250 Nama_lokasi No -
Keterangan Varchar,250 Keterangan Yes -
9. Tabel Divisi
Nama : Tb_ Divisi
Deskripsi isi : Berisi data Divisi pekerjaan
Primary key : ID_ Divisi
Foreign Key : -





ID_ Divisi Int Identifier No AutoInc
Nama_Divisi Varchar,15 Nama_ Divisi No -
Keterangan Varchar,250 Keterangan Yes -
10. Tabel Jabatan
Nama : Tb_jabatan
Deskripsi isi : Berisi data jabatan
Primary key : ID_jabatan
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Foreign Key : -





ID_jabatan Int Identifier No AutoInc
Nama_jabatan Varchar,15 Nama jabatan No -
Keterangan Varchar,250 Keterangan Yes -
11. Tabel Promosi Jabatan
Nama : Tb_ Promosi_Jabatan
Deskripsi isi : Berisi data Promosi Jabatan
Primary key : ID_ Promosi_Jabatan
Foreign Key : ID_jabatan





ID_ Promosi_Jabatan Int Identifier No AutoInc
Divisi Varchar,15 Divisi No -
Proyek Varchar,250 Proyek No -
ID_jabatan Varchar,250 ID_jabatan Yes -
Keterangan Varchar,250 Keterangan Yes -
12. Tabel komplain
Nama : Tb_Komplain
Deskripsi isi : Berisi data Komplain
Primary key : ID_ Komplain
Foreign Key : NIK





ID_ Komplain Int Identifier No AutoInc
Isi Varchar,15 Isi No -
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Tanggal Varchar,250 tanggal No -
NIK Varchar,10 NIK No -
Status_jawab Varchar,250 Status_jawab No -
Jawaban Varchar,250 Jawaban No -
Tanggal_Jawaban Varchar,250 Tanggal_Jawaban No -
13. Tabel Pelatihan
Nama : Tb_ Pelatihan
Deskripsi isi : Berisi data Pelatihan
Primary key : ID_ Pelatihan
Foreign Key : NIK





ID_Pelatihan Int Identifier No AutoInc
Dari_tanggal Date() Dari_tanggal No -
Sampai_tanggal Date() Sampai_tanggal No -
Nama_Pelatihan Varchar,250 Nama_Pelatihan No -
Syarat Varchar,250 Syarat No -
Catatan Varchar,250 Catatan No -
NIK Varchar,10 NIK No -
14. Tabel Forum
Nama : Tb_ Forum
Deskripsi isi : Berisi data Forum
Primary key : ID_ Forum
Foreign Key : NIK





ID_Forum Int Identifier No AutoInc
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Topik Varchar,15 Topik No -
Isi Varchar,250 Isi No -
Tanggal Date() Tanggal No -
Jam Time() Jam No -
Tanggapan Varchar,250 Tanggapan No -
NIK Varchar,10 NIK No -
4.6 Perancangan Struktur Menu Sistem
Berikut adalah perancangan Struktur menu dari Sistem Informasi
Kepegawaian yang dirancangan agar memudahkan didalam melakukan integrasi antar
modul atau form.
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Gambar 4.9 Struktur Menu Sistem
4.8 Perancangan Antar Muka Sistem
Perancangan antar muka sistem bertujuan untuk menggambarkan sistem yang
akan dibuat. Dalam  perancangan antar muka ini menu utama terdiri dari menu info
perusahaan yang terdiri dari data home, tentang kami, tata kelola perusahaan, data
IV-42
perusahaan, organisasi perusahaan, komunitas, manajemen kami, komitmen, denah
lokasi pusat, group perusahaan, manajemen strategi dan etika perusahaan, semuanya
tersebut menjelaskan tentang pengetahuan perusahaan. kemudian menu
kepersonaliaan yang terdiri dari data master perusahaan, data proyek, data semua
karyawan. Kemudian menu info karyawan yang terdiri dari data identitas lengkap
karyawan yang sedang login, riwayat pekerjaan, tugas dan tanggung jawab serta data
sertifikasi pelatihan, kemudian menu gaji karyawan yang terdiri dari data gaji
karyawan dan persekot karyawan. Kemudian menu pengumuman perusahaan untuk
karyawan dan yang terakhir adalah menu forum karyawan yang merupakan menu
untuk berkomunikasi bagi karyawan dengan karyawan lain. Di halaman utama ini
juga berisi informasi tentang petunjuk penggunaan web dan menu untuk login bagi
pengguna karyawan. Berikut adalah perancangan antar muka untuk sistem informasi
sumber daya manusia (SIS-SDM).
Gambar 4.10 Perancangan Menu Utama SIS-SDM





dokumentasi program merupakan tahap dimana sistem yang telah dilakukan
analisa dan perancangan akan disimulasikan dalam bentuk tampilan interface
program.
5.1.1 Lingkungan Dokumentasi
Pada prinsipnya setiap desain sistem yang telah dirancang memerlukan sarana
pendukung yaitu berupa peralatan-peralatan yang sangat berperan dalam menunjang
penerapan sistem yang didesain terhadap pengolahan data. Komponen-komponen
yang dibutuhkan hardware dan software.
5.1.1.1 Perangkat Keras Komputer, yaitu kebutuhan perangkat keras komputer
dalam pengolahan data.
1. Processor : Intel Pentium IV 2.00 GHz
2. Memory : 512 MB
3. Harddisk : 80 GB
5.1.1.2 Perangkat Lunak, yaitu kebutuhan akan perangkat lunak berupa sistem
untuk mengoperasikan sistem yang telah didesain.
1. Sistem Operasi : Windows XP Profesional
2. Bahasa Pemrograman : PHP, HTM, JavaScript
3. Tools : Macromedia dreamweaver MX
4. DBMS : My. SQL Server
5. Web Server : Apache
6. Web Browser : Mozilla Firefox 4.0
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5.2 Hasil Dokumentasi Sistem
5.2.1 Form Data Login
Form sistem bertujuan untuk menggambarkan sistem yang akan dibuat. Antar
muka dimulai perancangan login sistem, proses informasi perusahaan, data
kepersonaliaan, informasi karyawan, gaji karyawan dan pengumuman karyawan serta
forum karyawan
Form Login Sistem
Gambar 5.1 Form Login Sistem
Menu login pengguna ini berfungsi untuk melakukan login sistem bagi
Pengguna, dengan cara mengetikkan username, password pada kotak login dimenu
utama bagian kanan atas. Saat login berhasil maka akan tampil menu utama sehingga
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karyawan dapat melakukan akses pada menu info karyawan dan gaji karyawan seperti
Gambar 5.2 dibawah ini
Form Menu Utama
Gambar 5.2 Form Menu Utama
Dalam Form ini menu utama terdiri dari terdiri dari menu info perusahaan
yang terdiri dari data home, tentang kami, tata kelola perusahaan, data perusahaan,
organisasi perusahaan, komunitas, manajemen kami, komitmen, denah lokasi pusat,
group perusahaan, manajemen strategi dan etika perusahaan, semuanya tersebut
menjelaskan tentang pengetahuan perusahaan. kemudian menu kepersonaliaan yang
terdiri dari data master perusahaan, data proyek, data semua karyawan. Kemudian
menu info karyawan yang terdiri dari data identitas lengkap karyawan yang sedang
login, riwayat pekerjaan, tugas dan tanggung jawab serta data sertifikasi pelatihan,
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kemudian menu gaji karyawan yang terdiri dari data gaji karyawan dan persekot
karyawan. Kemudian menu pengumuman perusahaan untuk karyawan Dan yang
terakhir adalah menu forum karyawan yang merupakan menu untuk berkomunikasi
bagi karyawan dengan karyawan lain. Di halaman utama ini juga berisi informasi
tentang petunjuk penggunaan web dan menu untuk login bagi pengguna karyawan.
Form Basis Data Login Sistem
Gambar 5.3 Form Basis Data Login Sistem
Form data login sistem ini berfungsi untuk memasukkan data login sistem
kedalam sistem, data ini merupakan data para pengguna aplikasi yang terdiri dari
yaitu bagian personalia dan keuangan, pada form ini hanya dikhususkan untuk
memasukkan data pengguna bagian personalia dan keuangan, sedangkan username
dan password untuk semua karyawan akan disimpan pada tabel atau form karyawan.
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dalam menu ini juga diberi fasilitas untuk melakukan perubahan dan penghapusan
data login sistem yang telah dimasukkan kedalam sistem.
5.2.2 Form Data Kepersonaliaan
5.2.2.1 Form Input Data Proyek
Gambar 5.4 Form Input Data Proyek
Form data proyek ini berfungsi untuk memasukkan data proyek kedalam
sistem, data ini merupakan data tempat karyawan bekerja yang berada dalam proyek
tertentu. dalam menu ini juga diberi fasilitas untuk melakukan perubahan dan
penghapusan data proyek yang telah dimasukkan kedalam sistem.
Untuk memasukkan data proyek maka form harus diisi sesuai dengan nama
fieldnya kemudian menekan tombol simpan. Sedangkan untuk merubah data tersebut
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dengan cara melakukan klik pada link ”Ubah dan hapus data proyek” selanjutnya
lakukan klik sesuai baris yang diedit kemudian data akan tampil pada text box field,
lakukan perubahan kemudian tekan tombol ”Simpan”. Untuk melakukan
penghapusan silahkan klik pada link ”Hapus” saat muncul pertanyaaan apakah akan
dihapus pilih ”Yes” maka data sudah dihapus dari database
5.2.2.2 Form Input Data Divisi
Gambar 5.5 Form Input Data Divisi
Form data divisi ini berfungsi untuk memasukkan data divisi perusahaan
kedalam sistem, data ini merupakan data tempat karyawan bernaung dibawah divisi-
divisi atau bidang pekerjaan. dalam menu ini juga diberi fasilitas untuk melakukan
perubahan dan penghapusan data divisi yang telah dimasukkan kedalam sistem.
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Untuk memasukkan data divisi maka form harus diisi sesuai dengan nama
fieldnya kemudian menekan tombol simpan. Sedangkan untuk merubah data tersebut
dengan cara melakukan klik pada link ”Ubah/Hapus Divisi” kemudian lakukan klik
sesuai baris yang diedit kemudian data akan tampil pada text box field, lakukan
perubahan kemudian tekan tombol ”Simpan”. Untuk melakukan penghapusan
silahkan klik pada link ”Hapus” saat muncul pertanyaaan apakah akan dihapus pilih
”Yes” maka data sudah dihapus dari database
5.2.2.3 Form Input Data Tugas dan Tanggung Jawab Karyawan
Gambar 5.6 Form Input Data Tugas dan Tanggung Jawab Karyawan
Form data tugas dan tanggung jawab karyawan ini berfungsi untuk
memasukkan data tugas dan tanggung jawab karyawan kedalam sistem, data ini
merupakan data tugas dan tanggung jawab karyawan karyawan yang harus ia lakukan
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pada perusahaan. dalam menu ini juga diberi fasilitas untuk melakukan perubahan
dan penghapusan data tugas dan tanggung jawab karyawan yang telah dimasukkan
kedalam sistem.
Untuk memasukkan data tugas dan tanggung jawab karyawan maka form
harus diisi sesuai dengan nama fieldnya kemudian menekan tombol simpan.
Sedangkan untuk merubah data tersebut dengan cara melakukan klik pada link
”Ubah/Hapus job desk” kemudian lakukan klik sesuai baris yang diedit kemudian
data akan tampil pada text box field, lakukan perubahan kemudian tekan tombol
”Simpan”. Untuk melakukan penghapusan silahkan klik pada link ”Hapus” saat
muncul pertanyaaan apakah akan dihapus pilih ”Yes” maka data sudah dihapus dari
database
5.2.2.4 Form Input Data Jabatan
Gambar 5.7 Form Input Data Jabatan
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Form data jabatan ini berfungsi untuk memasukkan data jabatan kedalam
sistem, data ini merupakan data yang dipergunakan untuk menentukan jabatan
karyawan dalam perusahaan. dalam menu ini juga diberi fasilitas untuk melakukan
perubahan dan penghapusan data jabatan yang telah dimasukkan kedalam sistem.
Untuk memasukkan data jabatan maka form harus diisi sesuai dengan nama
fieldnya kemudian menekan tombol simpan. Sedangkan untuk merubah data tersebut
dengan cara melakukan klik pada link ”Ubah/hapus Jabatan” kemudian lakukan klik
sesuai baris yang diedit kemudian data akan tampil pada text box field, lakukan
perubahan kemudian tekan tombol ”Simpan”. Untuk melakukan penghapusan
silahkan klik pada link ”Hapus” saat muncul pertanyaaan apakah akan dihapus pilih
”Yes” maka data sudah dihapus dari database
5.2.2.5 Form Input Data Karyawan
Gambar 5.8 Form Input Data Karyawan
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Form data karyawan ini berfungsi untuk memasukkan data semua karyawan
kedalam sistem, data ini merupakan data induk karyawan. dalam menu ini juga diberi
fasilitas untuk melakukan perubahan dan penghapusan data karyawan yang telah
dimasukkan kedalam sistem.
Untuk memasukkan data karyawan maka form harus diisi sesuai dengan nama
fieldnya kemudian menekan tombol simpan. Sedangkan untuk merubah data tersebut
dengan cara melakukan klik pada link ”Ubah/Hapus Karyawan” kemudian lakukan
klik sesuai baris yang diedit kemudian data akan tampil pada text box field, lakukan
perubahan kemudian tekan tombol ”Simpan”. Untuk melakukan penghapusan
silahkan klik pada link ”Hapus” saat muncul pertanyaaan apakah akan dihapus pilih
”Yes” maka data sudah dihapus dari database
5.2.2.6 Form Input Data Sertifikasi Karyawan
Gambar 5.9 Form Input Data Sertifikasi Karyawan
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Form data sertifikasi karyawan ini berfungsi untuk memasukkan data semua
sertifikasi dan pelatihan karyawan kedalam sistem, dalam menu ini juga diberi
fasilitas untuk melakukan perubahan dan penghapusan data sertifikasi karyawan yang
telah dimasukkan kedalam sistem.
Untuk memasukkan data sertifikasi karyawan maka form harus diisi sesuai
dengan nama fieldnya kemudian menekan tombol simpan. Sedangkan untuk merubah
data tersebut dengan cara melakukan klik pada link ”Ubah/hapus sertifikasi”
kemudian lakukan klik sesuai baris yang diedit kemudian data akan tampil pada text
box field, lakukan perubahan kemudian tekan tombol ”Simpan”. Untuk melakukan
penghapusan silahkan klik pada link ”Hapus” saat muncul pertanyaaan apakah akan
dihapus pilih ”Yes” maka data sudah dihapus dari database
5.2.2.7 Form Input Data Gaji Karyawan
Gambar 5.10 Form Input Data Gaji Karyawan
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Form data gaji karyawan ini berfungsi untuk memasukkan data semua gaji
karyawan pada tiap bulannya kedalam sistem, dalam menu ini juga diberi fasilitas
untuk melakukan perubahan dan penghapusan data gaji karyawan yang telah
dimasukkan kedalam sistem.
Untuk memasukkan data gaji karyawan maka form harus diisi sesuai dengan
nama fieldnya kemudian menekan tombol simpan. Sedangkan untuk merubah data
tersebut dengan cara melakukan klik pada link ”Ubah/hapus gaji karyawan”
kemudian lakukan klik sesuai baris yang diedit kemudian data akan tampil pada text
box field, lakukan perubahan kemudian tekan tombol ”Simpan”. Untuk melakukan
penghapusan silahkan klik pada link ”Hapus” saat muncul pertanyaaan apakah akan
dihapus pilih ”Yes” maka data sudah dihapus dari database
5.2.2.8 Form Input Data Persekot Karyawan
Gambar 5.11 Form Input Data Persekot Karyawan
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Form data persekot karyawan ini berfungsi untuk memasukkan data semua
persekot karyawan pada tiap bulannya kedalam sistem, dalam menu ini juga diberi
fasilitas untuk melakukan perubahan dan penghapusan data persekot karyawan yang
telah dimasukkan kedalam sistem.
Untuk memasukkan data persekot karyawan maka form harus diisi sesuai
dengan nama fieldnya kemudian menekan tombol simpan. Sedangkan untuk merubah
data tersebut dengan cara melakukan klik pada link ”Ubah/hapus persekot” kemudian
lakukan klik sesuai baris yang diedit kemudian data akan tampil pada text box field,
lakukan perubahan kemudian tekan tombol ”Simpan”. Untuk melakukan
penghapusan silahkan klik pada link ”Hapus” saat muncul pertanyaaan apakah akan
dihapus pilih ”Yes” maka data sudah dihapus dari database
Gambar 5.12 Form Perubahan Data Persekot Karyawan
V-14
5.2.3 Form Data Informasi Karyawan
5.2.3.1 Form Perubahan Data Karyawan
Gambar 5.13 Form Perubahan Data Karyawan
Form data perubahan data karyawan ini berfungsi untuk melakukan perubahan
data karyawan, dalam menu ini juga diberi fasilitas untuk melakukan upload foto
karyawan terbaru. Data yang dirubah merupakan data yang diberi hak akses untuk
merubahnya dan ada beberapa data karyawan yang tidak boleh dirubahnya.
Untuk melakukan perubahan data karyawan setelah muncul form perubahan
maka data harus diisi sesuai dengan nama fieldnya kemudian menekan tombol
simpan. Sedangkan untuk membatalkannya dapat menekan tombol ”Batal”
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5.2.3.2 Form Perubahan Password Karyawan
Gambar 5.14 Form Perubahan Password Karyawan
Form data perubahan data password karyawan ini berfungsi untuk melakukan
perubahan data password karyawan,
Untuk melakukan perubahan data password karyawan setelah muncul form
perubahan maka harus diisi password lama, password baru dan konfirmasi password
baru kemudian menekan tombol simpan. Sedangkan untuk membatalkannya dapat
menekan tombol ”Batal”
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5.2.3.3 Form Informasi Riwayat Pekerjaan
Gambar 5.15 Form Informasi Riwayat Pekerjaan
Form data informasi riwayat pekerjaan ini berfungsi untuk melihat informasi
riwayat pekerjaan. Informasi ditampilkan dalam bentuk tabel dengan penjelasan
jabatan dari tahun sampai tahun, nama jabatan, nama proyek dan lokasi proyek.
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5.2.3.4 Form Informasi Tampil Tugas Dan Tanggung Jawab Karyawan
Gambar 5.16 Form Informasi Tampil Tugas Dan Tanggung Jawab Karyawan
Form data informasi tampil tugas dan tanggung jawab karyawan ini berfungsi
untuk melihat informasi tampil tugas dan tanggung jawab karyawan. Informasi
ditampilkan dalam bentuk tabel dengan penjelasan tugas pokok karyawan dengan
jabatan tersebut serta penjelasannya
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5.2.3.5 Form Informasi Tampil Sertifikasi Karyawan
Gambar 5.17 Form Informasi Tampil Sertifikasi Karyawan
Form data informasi tampil sertifikasi karyawan ini berfungsi untuk melihat
informasi tampil sertifikasi karyawan. Informasi ditampilkan dalam bentuk tabel
dengan penjelasan dari tahun ketahun, nama sekolah, pendidikan dan foto
ijazah/sertifikasi.
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5.2.3.6 Form Informasi Tampil Gaji Karyawan
Gambar 5.18 Form Informasi Tampil Gaji Karyawan
Form data informasi tampil gaji karyawan ini berfungsi untuk melihat
informasi tampil gaji karyawan. Informasi ditampilkan dalam bentuk tabel dengan
penjelasan dari nik, nama karyawan, periode bulan dan tahun penggajian, file gaji
dalam bentuk format pdf yang dapat didownload
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5.2.3.7 Form Informasi Tampil Persekot Karyawan
Gambar 5.19 Form Informasi Tampil Persekot Karyawan
Form data informasi tampil persekot karyawan ini berfungsi untuk melihat
informasi tampil persekot karyawan. Informasi ditampilkan dalam bentuk tabel
dengan penjelasan dari nik, nama karyawan, periode bulan dan tahun penggajian, file
persekot dalam bentuk format pdf yang dapat didownload
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5.2.3.8 Form Kirim Sertifikasi Pelatihan
Gambar 5.20 Form Kirim Sertifikasi Pelatihan
Form Kirim Sertifikasi Pelatihan berfungsi untuk mengirimkan data sertifikasi
pelatihan yang dilakukan oleh karyawan, dalam form ini karyawan mengirimkan data
sertifikasi dalam format file gambar, setelah diupload maka sertifikasi ini akan dicek
oleh bagian personalia jika disetujuan data sertifikasi ini maka datanya akan
diarsipkan dan karyawan mendapat informasi tentang persetujuan data sertifikasi
yang dikirim ini lewat form informasi
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5.2.3.9 Form Informasi Tampil Berita/Pengumuman Karyawan
Gambar 5.21 Form Informasi Tampil Berita/Pengumuman Karyawan
Form Informasi Tampil Berita/Pengumuman Karyawan berfungsi untuk
melihat informasi berita yang dikirimkan oleh bagian personalia kepada masing-
masing karyawan. Jadi setiap karyawan bisa saja informasinya berbeda-beda sesuai
yang dikirim oleh bagian personalia. Dalam form ini karyawan mendapat fasilitas
untuk menghapus informasi miliknya sendiri.
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5.2.3.10 Form Informasi Peserta Pelatihan
Gambar 5.22 Form Informasi Peserta Pelatihan
Form Informasi Informasi Peserta Pelatihan berfungsi untuk melihat informasi
peserta pelatihan yang dibuat oleh bagian personalia, jadi setiap ada jawal pelatihan
bagi karyawan maka informasinya akan dikimkan kepada karyawan dalam bentuk
informasi jadwal pelatihan. Saat muncul form informasi maka pilih dulu combo
pelatihan dan selanjutnya peserta pelatihan ditampilkan dalam bentuk tabel.
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5.2.3.11 Form Informasi Data Promosi Jabatan
Gambar 5.23 Form Informasi Data Promosi Jabatan
Form Informasi Data Promosi Jabatan berfungsi untuk melihat informasi
jabatan yang kosong disuatu proyek atau divisi, dengan demikina menjadi peluang
bagi karyawan yang mengetahui untuk mengajukan promosi jabatan.
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5.2.3.12 Form Kirim Komplaint
Gambar 5.24 Form Kirim Komplaint
Form Kirim Komplaint berfungsi untuk mengirimkan komplan kepada bagian
personalia tentang apa saja yang dialami oleh karywan, form ini merupakan form
interaktif atau komunikasi lewat aplikasi antara bagian karyawan dan personalia.
Setelah form komplaint dikirim maka bagian personalia akan melihat informasi
tersebut dan selanjutnya dapat memberikan balasannya. Kemudian balasan tersebut
akan dibaca oleh karyawan yang mengirim komplain tersebut.
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5.2.3.13 Form Forum Karyawan
Gambar 5.25 Form Forum Karyawan
Form Kirim forum berfungsi untuk saling komunikasi antar karyawan dalam
suatu wadah form informasi, disini karyawan dapat mengirimkan topik dan
selanjutnya dibahas secara bersama-sama oleh semua karyawan yang login.
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5.2.4 Form Informasi Perusahaan
5.2.4.1 Form Tentang Perusahaan
Gambar 5.26 Form Tentang Perusahaan
Form data tentang perusahaan ini berfungsi untuk menampilkan informasi
tentang perusahaan dalam hal ini adalah bidang produk yang dikerjakan serta
informasi bidang dan kegiatan usaha perusahaan. Dalam form ini juga ditampilkan
gambar-gambar proyek perusahaan yang berhasil dikerjakan.
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5.2.4.2 Form Tata Kelola Perusahaan
Gambar 5.27 Form Data Tata Kelola Perusahaan
Form data Tata Kelola Perusahaan ini berfungsi untuk menampilkan informasi
tentang perusahaan dalam hal ini adalah tata kelola perusahaan. Dalam form ini juga
ditampilkan gambar-gambar proyek perusahaan yang berhasil dikerjakan.
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5.2.4.3 Form Data Perusahaan
Gambar 5.28 Form Data Perusahaan
Form data tentang data perusahaan ini berfungsi untuk menampilkan informasi
tentang alamat perusahaan dalam hal ini adalah alamat perusahaan dan riwayat
berdirinya perusahaan. Semua informasi ditampilkan dalam bentuk teks disertai
dengan gambar-gambar pendukung.
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5.2.4.4 Form Struktur Organisasi
Gambar 5.29 Form Data Struktur Organisasi
Form data tentang struktur organisasi perusahaan ini berfungsi untuk
menampilkan informasi tentang struktur organisasi dalam hal ini adalah nama-nama
dean direksi dan komisaris serta bagan struktur organisasi perusahaan.
5.2.5 Kesimpulan Dokumentasi
Setelah menjalankan sistem terhadap data-data yang diuji secara simulasi
maka aplikasi yang telah dibuat tidak terdapat error sistem, sedangkan data yang
digunakan dalam aplikasi ini adalah data simulasi atau bukan data yang sebenarnya
yang bertujuan hanya untuk menjalankan sistem saja.
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Aplikasi yang telah dibangun ini perlu disempurnakan lagi agar dapat lebih
mengakomodir keperluan-keperluan perusahaan bukan hanya pada sistem personalia






Setelah melakukan penelitian dan menulis karya ilmiah bab demi bab,
maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Analisa dan perancangan sistem informasi manajemen sumber daya
manusia ini bermanfaat untuk mengetahui proses pengelolaan sumber daya
manusia pada system lama dan memperbaiki kekurangannya pada system
usulan.
2. Pengelolaan data karyawan pada sistem lama PT. Wijaya Karya. Tbk
Wilayah II masih dilakukan dengan menggunakan excel, sebagai
mengakibatkan sistem kerja menjadi kurang efisien. Karena terjadinya
keterlambatan pengelolaan data karyawan dan dapat memperlambat proses
pelaksanaan kerja lainnya.
3. Rancangan sistem baru diharapkan dapat memudahkan akses antar bagian
personalia, bagian keuangan dan karyawan dalam mendapatkan informasi
dengan lebih cepat.
4. Pengelolaan konsep sumber daya manusia sangat mendukung bagi
pengelolaan data karyawan dalam hal pengembangan, pemeliharaan dan
penggunaan karyawan
5.2 Saran-Saran
Agar sistem ini dapat bermanfaat baik untuk sekarang maupun akan
datang, maka penulis memberikan saran, sebagai berikut:
1. Sistem informasi manajemen sumber daya manusia ini hendaknya
diterapkan menggunakn konsep ERP yang menghubungkan beberapa
department atau resource seperti kepegawaian, personalia dan keuangan.
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